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Sumbangan Artikel
Redaksi Konservasi Alam menerima sumbangan artikel dari para 
pembaca, baik akademisi, peneliti, praktisi, pegiat lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) maupun staf Kementerian Kehutanan, yang 
berkaitan dengan perlindungan hutan dan konservasi alam.

Artikel ditulis dengan aksara Times New Roman berukuran 12 
sepanjang 2000 sampai 3000 kata. Berikut ini tata laksana penulisan 
artikel:

- Artikel yang bersifat ilmiah ditulis maksimal 3000 kata, sudah 
termasuk daftar pustaka. Dalam keadaan tertentu, terutama 
untuk menghemat jumlah halaman, daftar pustaka akan 
disimpan di meja redaksi,

- Artikel populer maksimal 1500 kata, termasuk daftar pustaka,
- Setiap artikel dilengkapi nama dan identitas, jika tak keberatan 

juga nomer telepon. Artikel juga bisa dilampiri foto-foto yang 
berhubungan dengan isi tulisan,

- Artikel digital bisa dikirim ke:
 ppka@dephut.go.id  dan ppka2011@gmail.com

Redaksi berhak menyunting tulisan yang akan dimuat tanpa 
merubah isi yang hendak disampaikan. 
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Inovasi perilaku pada masyarakat 
manusia biasanya diturunkan secara 
budaya dari generasi ke generasi lewat 

pembelajaran sosial. Bagi banyak orang, 
keberadaan budaya manusia adalah 
adaptasi kunci yang membedakan 
kita dari binatang. Hanya saja, apakah 
budaya hanya unik bagi manusia atau 
memiliki akar evolusi yang lebih dalam, 
tetap menjadi pertanyaan yang belum 
berjawab. Sekitar satu dekade yang lalu, 
ahli biologi yang mengamati kera-besar 
di alam telah melaporkan adanya variasi 
geografis pola perilaku yang hanya bisa 
terjadi melalui transmisi inovasi budaya. 
Satu fenomena yang amat mirip dengan 
manusia. 

Antropolog dari University of 
Zurich kini mempelajari apakah variasi 
geografis pola perilaku di sembilan 
populasi orangutan di Sumatera dan 
Kalimantan dapat dijelaskan dengan 

transmisi budaya. 
“Studi ini adalah contoh kasus; 

penafsiran budaya keragaman perilaku 
juga berlaku bagi orangutan—dengan 
cara yang persis sama seperti yang kita 
harapkan untuk kebudayaan manusia,” 
jelas Michael Krützen, penulis utama 
studi ini yang tersiar pada berkala 
CURRENT BIOLOGY. Para peneliti 
menunjukkan, faktor genetik atau 
pengaruh lingkungan tidak dapat 
menjelaskan pola-pola perilaku pada 
populasi orangutan. 

“Nampaknya, kemampuan bertindak 
secara kultural ditentukan oleh harapan 
hidup kera-besar yang panjang dan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan 
yang berubah,” papar Krützen. Dia 
menyimpulkan, “Sekarang kita tahu, 
akar budaya manusia jauh lebih dalam 
dari dugaan sebelumnya. Kebudayaan 
manusia dibangun di atas fondasi kokoh 

Orangutan juga memiliki kemampuan untuk belajar secara sosial dan 
diturunkan antar-generasi. 

selama jutaan tahun dan dibagi bersama 
dengan kera-besar lainnya.”

Para peneliti menggunakan 
rangkaian data terbesar yang pernah 
dikompilasi untuk spesies kera-besar. 
Mereka menganalisis lebih dari 100.000 
jam data perilaku, membuat profil 
genetik lebih dari 150 orangutan liar, dan 
perbedaan ekologi antar-populasi diukur 
dengan citra satelit dan teknik canggih 
penginderaan jauh. Pada gilirannya, hal 
itu juga untuk menjawab pertanyaan: 
apakah faktor genetik atau pengaruh 
lingkungan yang dapat menjelaskan 
pola-pola perilaku orangutan. “Itu 
tidak terjadi. Akibatnya, kita bisa 
membuktikan penafsiran budaya bagi 
keanekaragaman perilaku juga berlaku 
bagi orangutan,” simpul van Schaik. 
(SCIENCEDAILY)

Budaya Manusia 
dan Kera-besar: 
Satu Akar Evolusi
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Detak Bumi
Budaya Manusia dan Kera-besar: Satu Akar Evolusi

Lac i  Editor
Gema Global Kiprah Lokal

Laporan Utama
Dermaga di Sela Perjalanan

Dari Jamursba Medi untuk Dunia

Cak rawala
Pulau Cagar yang Memikat 
Keelokan pulau di selatan Jawa yang mengaburkan statusnya.

Sudut  Pandang
Mandiri Memulihkan Taman Laut
Kerja keras untuk menggairahkan kehidupan laut yang berdampak positif 
buat desa pesisir.

Tumpeng Singkong Wakatobi
Selain keindahan surga biru, Wakatobi menyimpan kuliner khas kepulauan
Sulawesi. Legit dan awet.

Kebudayaan Maritim Rajuni
Wisata budaya yang bermanfaat untuk melengkapi wisata bahari.

Flora  Fauna
Menapaki Belantara Payau
Bertamasya di bawah bayang-bayang tajuk mangrove sembari mengenal 
pepohonan pesisir.

K abar  K awasan
Permata dari Air Hitam Dalam

Berakit dari Hulu, Bersenang di Tepian 
Membelah belantara Bukit Tigapuluh bersama riak Gansal.

Sinar Budaya Lio di Balik Magi Kelimutu 
Tiga danau dan beragam budaya di jantung Pulau Bunga.

Primadona yang Hampir Terlupakan 
Penyedap masakan dari dataran tinggi di batas negeri.

Menapak Jejak  Pendak i  d i  Pucuk Jawa
Atap langit yang telah memikat ribuan pendaki.

Membanting Murung di  Kerajaan Kupu-kupu
Sepenggal nostalgia di bukit-bukit karst.

Bumi  Manusia
Jejak Perubahan Iklim di Ekosistem Modern

Surat dari Redaksi

Dari tanah Papua, redaksi menurunkan 
laporan tentang reptilia laut purba yang 
telah hidup selama 100 juta tahun lebih. 

Reptilia itu, penyu belimbing, agaknya telah 
memilih Jamursba Medi sebagai salah satu 
tempat pertelurannya. Pesisir ini memang sangat 
terpencil, senyap, dan jauh dari manusia. 

Sejauh ingatan manusia, Jamursba Medi telah 
diketahui sebagai sarang penyu ini. Namun, bisa 
jadi pesisir Papua Barat ini telah menjadi bagian 
hidup penyu belimbing selama sejarah evolusinya. 
Dengan jangkauan jelajah yang luas, dan berhasil 
sintas selama jutaan tahun, Jamursba Medi jelas 
berperan penting sebagai penjaga generasi si 
belimbing.

Karena itulah, kami mengangkat ikhtiar 
pelestarian di kawasan Kepala Burung ini. Upaya 
itu menggema sejauh pengembaraan penyu 
belimbing. Singkatnya, dari pelosok Nusantara, 
sebuah tindakan konservasi dirasakan manfaatnya 
secara global. Dari heroisme konservasi setempat, 
masyarakat dunia akan memalingkan wajahnya 
ke Jamursba Medi.

Selamat membaca 
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Garis pantai Nusantara telah 
lama menjadi pendaratan dan 
penjelajahan bangsa penyu laut. 

Enam jenis penyu: hijau, sisik, lekang, 
pipih dan belimbing hidup mengarungi 
dan bertelur di Nusantara.

Sejumlah pesisir negeri ini juga sering 
disinggahi penyu laut untuk bertelur 
demi masa depan reptilia purba itu. 
Penyu hijau, agaknya jenis yang paling 
umum dijumpai di perairan Indonesia. 
Tengoklah perairan Berau, Kalimantan 
Timur, yang nyaris dikuasai penyu hijau; 
atau, Pantai Ngagelan, Taman Nasional 
Alas Purwo, Jawa Timur, yang sering 
dikunjungi penyu lekang.

Laut Indonesia berada pada posisi 
yang diapit dua Samudera: Pasifik dan 
Hindia. Dari lingkar Pasifik, arus air 
samuderanya menyentuh kawasan 
Nusantara, menembus hingga Samudera 
Hindia. 

Nah, pesisir Papua yang menatap 
Samudera Pasifik, sepanjang ingatan 
manusia, telah lama menjadi pelabuhan 
penyu belimbing mendaratkan telur-
telurnya. Di Pantai Jamursba Medi, 

Gema Global Kiprah Lokal

ratusan penyu betina bertelur sepanjang 
tahun. 

Induk-induk belimbing yang mampir 
di kawasan Kepala Burung, Papua Barat, 
itu adalah mesin penjelajah tangguh. 
Sementara peteluran di pojok Papua, 
ruaya pakan penyu belimbing berada di 
pantai barat Amerika.

Para peneliti telah melacak jalur 
kelana penyu belimbing betina yang 
bertelur di Jamursba Medi, hingga 
perairan Amerika Serikat. Fakta 
gamblang ini sekaligus membuktikan 
peran penting Jamursba Medi dalam 
percaturan konservasi global.

Sebagai pesisir perteluran penyu 
belimbing, alam Jamursba Medi ikut 
memberi sumbangan bagi kelangsungan 
hidup penyu raksasa itu. Aksi pelestarian 
telah dilakukan untuk membantu telur-
telur belimbing menetas, kemudian 
kembali ke laut bebas. Tukik-tukik penyu 
belimbing yang lahir di Jamursba Medi 
akan tersebar luas menghiasi Samudera 
Pasifik. 

Dengan begitu, menjaga Jamursba 
Medi berarti juga menjaga kepentingan 

global. Tidak hanya daya jelajah penyu 
yang memang mendunia, namun juga 
lantaran populasi penyu hitam legam 
ini memang sedang berada di tubir 
kepunahan.

Faktor pencabut nyawa si belimbing 
umumnya berasal dari polah manusia, 
seperti terperangkap jaring jala, 
dihantam lunas kapal, atau tersedak 
plastik yang nampak seperti ubur-ubur, 
dibantai untuk diambil daging dan 
telurnya.

Meski lihai menghadapi laut 
yang ganas, cuaca yang buruk, penyu 
belimbing tak dapat mengelak dari 
ancaman yang berasal dari aktivitas 
manusia. Proses evolusi selama 100 
juta tahun tak pernah mengajarkan 
ancaman-ancaman baru itu.

Di tengah aneka ancaman itulah, 
sejumlah pihak melindungi habitat dan 
menetaskan telur penyu belimbing di 
Jamursba Medi. Wujud nyata pelestarian 
di pesisir Papua Barat ini akan menyebar 
luas seiring daerah jelajah sang penyu. 
Satu tindakan lokal yang bergema 
global.***
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Dermaga 
di Sela Perjalanan 

Bersentuhan langsung dengan Samudera Pasifik 
dan berpagar belantara Papua yang rindang, pantai 
Jamursba Medi menjadi persinggahan bertelur penyu 
belimbing. Telur-telur yang menetas menjadi tukik, 
faktor terpenting yang menjaga kelestarian sang 
penyu, akan menyebar ke berbagai pelosok lautan 
Pasifik.
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Terbesar dalam kelasnya, penyu belimbing, Dermochelys 
coriacea,  memiliki semua prasyarat sebagai pengelana 
samudera. Tubuh mirip tetesan air, karapas lentur, 

mulus, pas di badan, dan daya menghangatkan tubuh di 
perairan dingin adalah sejumlah fitur renang si belimbing. 
Dia juga mampu membaca panjang hari dan isyarat saat 
hijrah.
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Bersama sejawatnya sesama penyu 
laut, penyu belimbing telah mendiami 
Bumi semenjak 100 juta tahun silam—
semasa dinosaurus merajai planet biru. 
Sekurangnya, bangsa penyu selamat 
melewati lima kiamat kecil yang mendera 
Bumi, yang menyapu dinosaurus 
selamanya.

Namun, epos besar itu tak menjamin 
kelangsungan hidup penyu belimbing 
kini. Tempaan alam selama jutaan tahun 
tidak cukup lagi membekali penyu 
belimbing menghadapi arus zaman. 

Dari alam pesisir Jamursba 
Medi, Papua Barat, para peneliti 
berkesempatan menelisik ekologi, 
populasi dan konservasi penyu berwarna 
hitam legam ini. Menatap Samudera 
Pasifik yang tak pernah tenang, Jamursba 
Medi menghampar tepat di atas Kepala 
Burung, atau Vogelkop, antara Sorong 
dan Manokwari.

Dengan perahu cepat yang melaju 17 
knot, Jamursba Medi bisa dicapai selama 
lima jam dari Sorong. Kawasan pantai 
sepanjang 18 km ini terbagi menjadi 
tiga penggal pantai: Wembrak, 8,2 km; 
Baturumah, 5 km; dan Warmamedi, 4,8 
km. Jamursba Medi—dan Warmon—
adalah tempat peneluran penyu 
belimbing terbesar di lingkar Samudera 
Pasifik. 

Di pantai yang terpencil ini, si 
belimbing betina yang dituntun naluri 
menghasilkan keturunan baru menaruh 
telur-telurnya. Hasil pittag penyu 
belimbing selama 2008-2009  ditemukan 
219 individu. Sementara itu, pada 2010 

ditemukan 304 individu, yang 235 ekor 
diantaranya pernah ditandai dan kembali 
lagi. Tak diragukan lagi, Jamursba Medi 
menjadi langganan penyu berbadan 
dempak ini untuk bertelur.

Meski menjadi harapan bagi penyu 
belimbing untuk melahirkan generasi 
baru, pantai berpasir putih ini tak 
selamanya ramah. Sepanjang November 
2010 hingga Januari 2011 misalnya, 
pasang laut musiman Jamursba Medi 
menggagalkan 477 sarang si belimbing 
melahirkan tukik baru. 

Tak hanya itu, keterpencilan Jamursba 
Medi tidak menjamin habitat bertelur 
si belimbing ini benar-benar aman. Di 
balik lingkungan alam yang hampir tak 
terjamah, ancaman eksploitasi hutan 
dan rencana jalan Trans-Papua siap 
menggusur habitat penyu yang masih 
bertahan di garis pantai.

Padahal, pantai Jamursba Medi 
dipilih sebagai tempat bersarang 
bukanlah seleksi serampangan si 
belimbing betina. Penyu laut diyakini 
para pakar akan kembali ke tempat 
dia dilahirkan untuk bertelur. Evolusi 
selama jutaan tahun mendidik penyu 
belimbing untuk memilih pantai, teluk, 
dan perairan, yang benar-benar steril 
dari gangguan apapun. Keheningan dan 
keterpencilan adalah salahsatu syarat 
tempat bertelur.

Itu juga berarti: sepanjang masih 
ada penyu belimbing menebar sarang 
di pantai ini, Jamursba Medi tetap 
menjadi pesisir favorit bagi generasi 
yang lahir di sini. Jamursba Medi adalah 
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PEMBURU UBUR-UBUR
Merajai seluruh lingkar Pasifik, penyu 
belimbing mengejar ubur-ubur hingga 
pantai barat Amerika. Usai dua-tiga 
tahun, sang induk akan kembali ke 
kampung halamannya untuk bertelur 
kembali. Menembus samudera yang 
dingin, si belimbing dilengkapi dengan 
kemampuan menjaga kehangatan badan. 
Mesin pemburu ubur-ubur ini seakan 
sempoyongan menghadapi ancaman 
yang bersifat antropogenik. 

Dari alam pesisir Jamursba 
Medi, Papua Barat, para 
peneliti berkesempatan 
menelisik ekologi, populasi 
dan konservasi penyu 
berwarna hitam legam ini.
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produk evolusi penyu belimbing dalam 
membaca alam.

Ancaman Jamursba Medi juga 
berarti ancaman global penyu belimbing. 
Seperti halnya penyu laut yang lain, 
penyu belimbing memiliki jangkauan 
jelajah yang luas. Ruaya pakan sang 
belimbing terdapat di pesisir Pasifik 
sisi yang berseberangan dengan pantai 
Papua. 

Sebagai penyantap ubur-ubur, 
penyu belimbing mengejar mangsanya 
itu hingga pesisir barat Amerika. Para 
Peneliti NOAA bersama koleganya di 
Indonesia, Papua Nugini, dan Solomon 
pernah mengikuti jalur jelajah belimbing 
betina yang bertelur di Papua Barat.

Dengan memanfaatkan transmiter 
di punggung penyu, si belimbing betina 
yang diamati menempuh perjalanan 
lebih dari 20 ribu kilometer. Jarak sejauh 
itu ditempuh selama 647 hari dari Papua 
Barat untuk mencapai pantai barat 
Amerika. 

Data itu berasal dari pemasangan 
transmiter pada 10 penyu belimbing 
yang dilakukan WWF Juli 2003 di 

Jamursba Medi. Dari pantauan satelit, 
salahsatu betina tersebut diketahui 
berada di Monteray Bay, sekitar 25 km 
dari Golden Gate, San Fransisco.

Populasi ubur-ubur di perairan 
California selama Agustus dan 
September memang berlimpah ruah. 
Demi menu favoritnya itu, si belimbing 
menembus lautan dalam berbagai cuaca. 
Tubuh penyu belimbing dilengkapi 
dengan kelenjar garam yang berukuran 
besar untuk menampung kelebihan 
garam dari ubur-ubur. Tak perlu heran 
jika si belimbing berurai air mata kental 
yang menjadi mekanisme mengeluarkan 
garam berlebih. Untuk bisa menahan 
dan menelan ubur-ubur yang licin, 
kerongkongan si penyu berlapis duri-
duri lancip.

Nah, setelah dua-tiga tahun 
mengembara mencari ubur-ubur, hangat 
pasir Jamursba Medi kembali memanggil 
sang pengembara ini untuk bertelur. 
Upaya pelestarian paling gamblang buat 
si belimbing tergelar di pantai nan indah 
ini.***
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Belantara yang mengelilingi Jamursba 
Medi memberi  benteng alami bagi 
sarang penyu belimbing di garis pantai. 
Sayangnya, hutan tropis di belakang 
pantai juga tak luput dari kepentingan 
manusia. Matra daratan, disadari atau 
tidak, juga berperan penting dalam men-
jaga kestabilan pantai Jamursba Medi.
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Pantai Jamursba Medi lewat tengah 
malam. Tim monitoring berjalan 
menyusuri pantai yang gelap. Bila 

salahsatu anggota tim berjumpa penyu 
belimbing bertelur, akan diberitahukan 
ke yang lain melalui nyala senter. 

Kerja ekstra dilakukan tatkala 
penyu belimbing bertelur di lokasi 
yang tidak aman: terlalu dekat dengan 
bibir pantai. Akibatnya, air laut akan 
membasahi sarang; dan telur-telur harus 
dipindahkan ke tempat yang lebih tinggi 
agar tidak membusuk. Sarang telur 
selanjutnya diberi jaring pelindung dan 
ditandai dengan bendera.

Ricardo F. Tapilatu telah melakukan 
penelitian Penyu belimbing sejak 2004. 
Dosen UNIPA ini, bersama sejawatnya 
Dessy Tulong, Geoffrey Gearheart dan 
para mahasiswanya, membangun kamp 
penelitian di Jamursba Medi. 

Dari Jamursba Medi
untuk Dunia

Penelitian penyu belimbing ini 
dilakukan bekerja sama dengan World 
Wide Fund (WWF) Indonesia Region 
Sahul, Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam Papua II Sorong, dan NOAA. Nyaris 
sepanjang malam, tim ini menghabiskan 
waktunya untuk penelitian.  

Dijumpai di kampnya, Tapilatu 
menjelaskan, tujuan utama penelitiannya 
untuk monitoring status populasi penyu 
Belimbing yang saat ini cenderung 
menurun. 

“Populasi penyu belimbing benar-
benar terancam luar-dalam.  Di luar—
perairan bebas, penyu belimbing 
harus bertahan hidup dari ancaman 
pemburu; sedang di dalam, predator siap 
mengintai.” Menurut lelaki 51 tahun itu 
pemangsa biasanya datang dari biawak, 
anjing liar dan babi hutan. “Seharusnya 
ada operasi khusus untuk pengurangan 
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Para pegiat pelestarian bek-
erja keras melestarikan sang 
reptil purba. Begadang tiap 
malam.
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populasi predator di Jamurba Medi.”
Prosesi bertelur adalah detik-detik 

kritis sepanjang hidup penyu belimbing. 
Selain untuk menjamin kelestarian 
generasinya, naluri bertelur sungguh 
menguras energi mesin renang raksasa 
ini. 

Sebelum memastikan mendarat, 
seekor belimbing betina mesti memindai 
alam sekelilingnya. Bak marinir 
mengintai lawan, mengendap dalam 
kepekatan malam, si belimbing betina 
mengamati pantai. Bila segalanya aman, 
dorongan bertelur akan menuntunnya 
terus mendaki ke daratan.

Taktik bertelur ini tak pernah 
diajarkan dari generasi ke generasi. 
Entah bagaimana setiap induk mendapat 
pelajaran itu, yang jelas melepas telur 
sangat berisiko. Berada di pasir pantai, 
penyu belimbing seperti di tempat yang 
keliru. Seperti perahu yang terdampar, 
si belimbing terseok-seok mengais sudut 
pantai yang tepat buat bertelur.

Bergerak pelan-pelan, sirip-
siripnya menyeret tubuhnya yang 
besar, meninggalkan jejak seperti roda 
buldoser. Perjalanan itu baru separuh 
kerja. Selanjutnya, si belimbing betina 
akan membuat lubang sandar tubuhnya; 
baru setelah itu membuat lubang telur.

Jam-jam berikutnya, dia akan 
mengeluarkan ratusan bertelur, sekaligus 
tahap paling rentan dalam hidup 
belimbing betina. Seluruh energi dan 
tenaganya tercurah buat mengeluarkan 
butir-butir telur sebesar bola pingpong. 

Usai menuntaskan peneluran, dia 
akan mengubur liang telur: menjamin 
benih-benihnya aman dan tersamar 
dalam kehangatan pasir pantai 
Jamursba Medi. Lalu, penyu belimbing 
akan kembali ke samudera raya. Hasil 
selebihnya diserahkan pada kemurahan 
alam Jamursba Medi.

Itu kisah yang berakhir bahagia. 
Namun fakta sesungguhnya tak 

sesederhana itu. Baik di lautan maupun 
di daratan, berbagai ancaman mengintai 
hidup si belimbing. International Union 
for the Conservation of Nature (IUCN) 
memasukkan si belimbing dalam deretan 
satwa terancam punah.

Banyak penyebab yang mencabut 
nyawa reptilia purba ini, yang semuanya 
berasal dari aktivitas manusia: 
terperangkap jaring jala, dihantam 
lunas kapal, tersedak plastik yang 
nampak seperti ubur-ubur. Yang paling 
memilukan: dibantai untuk diambil 
daging dan telurnya. 

Alam juga campur tangan dalam 
menentukan takdir hidup reptilia ini. 
Sepanjang November 2010 hingga 
Januari 2011 misalnya, pasang laut 
musiman Jamursba Medi menggagalkan 
477 sarang si belimbing melahirkan 
tukik baru.

Lantaran itulah, di pantai Jamursba 
Medi tergelar upaya-upaya konservasi 
untuk melestarikan generasi penyu 
belimbing. Selain Tapilatu, usaha keras 
konservasi penyu belimbing Jamursba 
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Di sela kesehariannya, anak-anak juga 
ikut membantu pelestarian penyu belimb-
ing. Anak seusia Titus, Nimbro dan Yan, 
kerap ikut memasang jerat biawak dan 
babi hutan untuk mengamankan sarang-
sarang telur penyu di pantai Jamursba 
Medi. Sebuah tindakan pembelajaran 
nyata bagi generasi muda Papua.
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Medi terlihat pada sosok Betuel Samber.
Upaya pelestarian penyu belimbing 

mengantarkan Samber meraih 
Conservation Hero 2010. Momen 
penting bagi Indonesia dan dunia 
konservasi itu berlangsung di Kantor 
Balai Besar pada 13 Desember 2010.

Saat itu, Larry McKenna, mewakili 
organisasi Save Our Leatherback’s Turtle 
(S.O.L.O), memberikan penghargaan 
Conservation Hero 2010 kepada salah 
satu staf Balai itu. Samber adalah salah 
satu dari enam orang yang mendapatkan 
penghargaan itu karena dedikasinya 
untuk konservasi. 

Keputusan itu ditetapkan dalam 
pertemuan tahunan Association of Zoos 
and Aquariums (AZA) 15 September 
2010 di Houston. Disaksikan Kepala 
Balai Besar KSDA Papua Barat,  McKenna 
mengatakan, ”Kami sangat menghargai 
apa yang telah dia lakukan dan capai 
selama ini. Samber adalah orang Papua 
asli yang menekuni perlindungan penyu 
belimbing di Indonesia.” Pemberian 
Piagam tersebut atas kerjasama dari 
Disney Wordwide Conservation Fund 
dan S.O.L.O.

KELUAR-MASUK HUTAN bagi 
anak seusia Titus, Nimbro dan Yan 
sudah hal biasa. Saat itu, mereka sedang 
memasang jerat biawak dan babi hutan 
untuk mengamankan sarang-sarang 
telur penyu di pantai Jamursba Medi. 

 Mereka juga tak segan mengikuti 
kegiatan Tim Peneliti Penyu hingga 
larut dini hari.  Tumbuhnya kesadaran 
masyarakat tidak terlepas pembinaan 
yang terus dilakukan KSDA maupun 
WWF. Masyarakat sekitar Jamursba 
Medi dulunya mengonsumsi telur penyu 
Belimbing.  

Kampung Waibem contohnya, telah 
memberlakukan peraturan kampung 
yang mengatur pemanfaatan sumberdaya 
alam di wilayah itu. Peraturan ini 
dituangkan dalam Peraturan Kampung 
Nomor: 2 Tahun 2010.  Masih ada empat 
kampung yang saat ini sudah memiliki 
draf peraturan kampung. 

Dunia akan menyaksikan manfaat 
upaya pelestarian penyu belimbing dari 
pelosok Papua ini. Sebuah sumbangan 
yang gemanya akan bergaung di lingkar 
Samudera Pasifik.***
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Ikhtiar tanpa pamrih melestarikan penyu 
belimbing telah mengantarkan Betuel 

Samber meraih Conservation Hero 2010. 
Heroisme setempat yang sepatutnya 

diteladani generasi muda. 
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Tatkala penyu belimbing bertelur terlalu dekat dengan bibir pantai, telur-telur harus dipindahkan ke tempat yang lebih tinggi 
agar tidak membusuk. Sarang telur selanjutnya diberi jaring pelindung dan ditandai dengan bendera. Penelitian penyu belimbing 
melibatkan banyak pihak: Universita Papua, World Wide Fund (WWF) Indonesia Region Sahul, Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam Papua II Sorong, dan NOAA.
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Pulau Cagar yang Memikat
Agus Ariyanto*  agoesgecko@gmail.com   
IK. Linggih **  linggihs@yahoo.co.id

Keelokan pulau di selatan Jawa yang 
mengaburkan statusnya. Pulau di Samudera Hindia ini telah 

lama ditabalkan sebagai cagar alam. 
Semenjak dekade pertama abad 20, 

Sempu, nama pulau itu, telah ditunjuk sebagai 
cagar alam berdasarkan Besluit van den 
GouverneurGeneraal van Nederlandsch Indie 
No. 69 dan No. 46,  15 Maret 1928 tentang 
Aanwijzing van het natour monument Poelau 
Sempoe seluas 677 hektare.
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Meski berstatus cagar alam, namun 
sudah menjadi rahasia umum kalau 
Pulau Sempu merupakan salah satu 
tujuan wisata favorit di Jawa Timur. Hal 
ini bukan omong kosong belaka karena 
sejumlah fakta menegaskan hal itu. 

Begitu banyak pelancong 
mengunjungi Pulau Sempu untuk 
tamasya. Akivitas ini tentu menyalahi 
fungsinya sebagai cagar alam. Kawasan 
cagar alam hanya diperbolehkan 
untuk penelitian, ilmu pengetahuan, 
pendidikan dan kegiatan yang 
menunjang budidaya.

Survei Balai Besar KSDA Jawa 
Timur tentang tujuan pengunjung 
dalam evaluasi fungsi tahun 2009 
menunjukkan: 86,7% kunjungan ke 
Sempu adalah untuk wisata, 10% untuk 
penelitian dan 3,3% tujuan yang tidak 
disebutkan. Pengunjung bukan hanya 
wisatawan nusantara, namun juga dari 
mancanegara.

Sewaktu kami berkunjung, untuk 
pemetaan dan identifikasi gangguan 
kawasan 2010, mendapati pengunjung 
dari Turki, Pakistan, Jerman, Perancis, 
Polandia dan Jepang. Kebanyakan 
pelancong asing itu bekerja dan tinggal 
di Indonesia; sebagian lagi memang 
hanya untuk berwisata. Dari hasil 
obrolan ringan, pengunjung mengetahui 
informasi tentang Pulau Sempu dari 
majalah panduan wisata, Internet dan 
informasi dari teman.

Pulau Sempu memang pernah 
dimuat sebagai tujuan wisata dalam 
Garuda Magazine, April 2010 dengan 
judul Off the Beaten Track in the Sempu 
Island. Bahkan, beberapa agen perjalanan 
memasukkan Pulau Sempu dalam paket 
wisatanya, serta dipasangnya foto Pulau 
Sempu pada baliho sebagai tujuan wisata 
Jawa Timur.

Uraian di atas menjadi bukti kalau 
Pulau Sempu lebih dikenal sebagai 
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Keindahan Sempu telah lama memikat 
para pengunjung singgah ke pulau di 

pesisir Selatan Jawa. Daya pikat Sempu 
seakan lebih besar ketimbang statusnya 

sebagai cagar alam.
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kawasan wisata ketimbang cagar alam. 
Kita tidak bisa mengkambinghitamkan 
salah satu pihak, terutama pengelola, 
atas kenyataan itu. Sejumlah faktor 
menyebabkan pergeseran fungsi Pulau 
Sempu dari cagar alam menjadi tempat 
wisata.

Pertama, Sempu menyajikan 
keindahan alam yang menakjubkan, 
terutama Segoro Anakan yang menjadi 
tujuan utama wisatawan. Selain itu, ada 
juga beberapa potensi wisata lain: Pantai 
Waru-Waru, Telaga Lele, Telaga Sat, Goa 
Macan, Pantai Air Tawar, Pantai Pasir 
Panjang, Pantai Pasir Kembar Satu dan 
Pasir Kembar Dua.

Kedua, Pulau Sempu terletak di 
seberang Wana Wisata Sendang Biru 
yang dikelola Perum Perhutani KPH 
Malang. Umumnya, pengunjung Pulau 
Sempu merupakan limpahan dari Wana 
Wisata yang tertarik akan keindahan 
alam Sempu. Lantaran berupa pulau 
menyebabkan banyak akses untuk 
memasuki kawasan ini, sehingga 
menyulitkan petugas mengendalikan 
limpahan pengunjung dari Sendang 
Biru.

Untuk merespon kenyataan itu, 
Balai Besar KSDA telah melakukan 
evaluasi fungsi dan menyusun Rencana 
Pengelolaan Jangka Panjang Cagar Alam 

Pulau Sempu. Hasil dari evaluasi fungsi 
itu, antara lain merekomendasikan 
sebagian luasan Pulau Sempu untuk 
dialihfungsikan sebagai taman wisata 
alam. Hal yang sama juga direkomendasi 
Bapeda Kabupaten Malang terhadap 
Rencana Pengelolaan Jangka Panjang 
2010-2029.

Untuk menghadapi perkembangan 
zaman, sudah saatnya konservasi 
merevolusi diri agar tidak terlalu 
konservatif, sehingga tidak mengekang 
diri dan menghadapi dilema. Ini juga 
berarti kita menjalankan secara serempak 
tiga pilar konservasi. Bukankah tujuan 
konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya adalah mengusahakan 
terwujudnya kelestariannya sehingga 
lebih mendukung upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan mutu 
kehidupan manusia (UU No.5/1990, 
Pasal 3).

Seperti halnya Cagar Alam Pulau 
Sempu, walaupun jalannya berliku, 
letaknya tersembunyi, dan keindahan 
alamnya terbingkai dalam status cagar 
alam, namun pesonanya akan tetap bisa 
dinikmati. Dengan demikian, tidak akan 
menyurutkan pengunjung untuk datang 
menyesap indahnya  Pulau  Sempu. ***
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Tak jauh dari Wana Wisata Sendang 
Biru yang dikelola Perum Perhutani 
KPH Malang, Pulau Sempu kerap 
menerima limpahan pengunjung. Agar 
tidak terjepit antara status cagar alam 
dan kepentingan wisata, pulau ini mesti 
merelakan sebagaian kawasannya untuk 
ekowisata.

*Pengendali Ekosisten Hutan 
Balai Besar KSDA Jawa Timur

** Kepala Seksi Publikasi
Subdit PPKA - Direktorat PJLK2HL
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Membentang seluas 5.655 
kilometer persegi, Pulau 
Lombok dikelilingi lautan biru. 

Laut Flores memagari di utara, sebelah 
selatan dibatasi samudera, sisi barat 
dibatasi Selat Lombok dan Selat Alas 
di sisi timur. Tak mengejutkan jika di 
perairan Pulau Lombok banyak dijumpai 
terumbu karang.

Sebagian masyarakat yang mendiami 
bagian utara Pulau Lombok, bekerja  
sebagai penambang karang untuk 
bahan bangunan. Karena aktivitas ini, 
pada 1986 Gubernur Nusa Tenggara 
Barat mengeluarkan keputusan tentang 
larangan menambang karang. 

Hanya saja, karena tidak ada sanksi 
yang tegas, penambangan karang sampai 

Mandiri Memulihkan
Taman Laut

Tri EndangWahyuni *
triendang@yahoo.co.id

Kerja keras untuk menggairahkan 
kehidupan laut yang berdampak positif 
buat desa pesisir.

saat ini masih terjadi di beberapa lokasi 
meski sejumlah penambang telah sadar. 
Hal itu membuat terumbu karang 
Lombok bagian utara sebagian besar 
telah rusak.

Dari keadaan itulah warga Dusun 
Jambi Anom, Medana, Tanjung, Lombok 
Barat, terdorong memulihkan terumbu 
karang. Berawal dari bantuan dana sosial 
dari salah seorang donatur, warga desa 
mulai merehabilitasi terumbu karang di 
perairannya.  

Transplantasi karang ini telah 
berjalan lebih dari setahun dan ternyata 
hasilnya bagus. Selain pengunjung 
dari dalam negeri, dusun ini juga telah 
disambangi pengunjung dari luar negeri 
yang ingin melihat keberhasilan itu.  
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TERUMBU LOMBOK
Balai KSDA NTB sepanjang 2000-

2003 mencatat kondisi terumbu karang 
di sejumlah kawasan konservasi laut di 
Nusa Tenggara Barat. Terumbu karang 
di Taman Wisata Alam Laut Gili Matra 
telah mengalami kerusakan 90 persen; di 
Pulau Moyo kerusakan terumbu karang 
rata-rata mencapai 88 persen; sedangkan 
di TWA Pulau Satonda kerusakan 
terumbu karang   yang rusak sebesar  81 
persen. 

Penyebab kerusakan terumbu karang 
tersebut adalah kenaikan suhu air laut 
karena badai El Nino, pembuangan 
jangkar, penggunaan jaring mourami, 
penangkapan ikan dengan bahan 
beracun atau bom.

Tumpahan minyak baik kapal di 
laut, kebocoran pipa penyalur atau 
tumpahan ketika pengisian bahan bakar 
dapat mengganggu kesehatan karang. 
Perusakan karang juga terjadi karena 
aktivitas pengeboran minyak lepas 
pantai. Pun, aktivitas manusia lainnya 
seperti pembuatan dermaga militer 
yang dilakukan dengan pengeboman 
dan pengerukan dasar perairan di Diego 
Garcia telah merusak karang selama 
konstruksinya.  

Selain itu, menurut Supriharyono, 
2000, faktor biologis, seperti predator 
karang juga memberi andil dalam 
perusakan karang. Bintang Laut berduri, 
Acanthaster planci, sebagai contoh 
predator karang yang cukup terkenal 
sebagai perusak karang terutama di 
daerah Indo-Pasifik.  Predator lainnya: 
gastropoda Drupella ragosa, bulu babi 
terutama Echinometra mathai, Diadema 
setosum dan Tripneustes gratilla serta 
beberapa jenis ikan karang seperti ikan 
kakatua (Scarrus spp) dan kepe-kepe 
(Caetodon spp) 

  Para pakar telah memberi tahu 
tentang manfaat terumbu karang dalam 
kehidupan laut. Terumbu yang sehat 

akan menunjang produksi perikanan 
dan menjadi sumber makanan bagi 
biota laut lainnya. Ikan karang, penyu, 
udang, gurita, kerang tiram dan rumput 
laut merupakan sumber makanan bagi 
manusia.

 Masih menurut Supriharyono, 
secara alami terumbu karang dapat 
melindungi pantai dari bahaya abrasi.  
Demikian pula breakwater alami ini 
juga berfungsi untuk melindungi back 
reef dari gelombang besar. Laguna di 
daerah reef bisa sangat dalam dan sangat 
jernih  sehingga terumbu karangya bisa 
tumbuh sangat subur. Karena bebas dari 
serangan badai atau ombak besar, laguna 
sering dimanfaatkan sebagai pelabuhan 
pendaratan perahu atau kapal.

MEMULIHKAN TERUMBU
Rehabilitasi terumbu karang 

belum banyak berkembang, karena 
membutuhkan keterampilan khusus dan 
berlangsung di bawah laut, yang tidak 
semua orang bisa melakukannya.  

Dengan begitu, pemulihan karang 
tidak serta-merta dapat dilakukan 
seperti halnya pada ekosistem hutan 
di daratan. Tak semua masyarakat, 
atau bahkan instansi yang terkait 
dengan terumbu, mengetahui cara 
merehabilitasi, tidak atau belum sadar 
untuk merehabilitasinya, tidak tersedia 
biaya, ataupun tidak mampu menyelam.

Namun, rupanya alasan-alasan itu 
tidak menjadi halangan bagi masyarakat 
Jambi Anom yang rata-rata bekerja 
menjadi nelayan. Pengetahuan teknik 
transplantasi diperoleh dari salah 
seorang warga yang ikut pelatihan di 
Desa Serangan Bali, yang dikirim oleh 
Lembaga Masyarakat Nelayan Lombok 
Utara. Secara kronologis, akan dilihat 
kerja keras warga Jambi Anom dalam 
memulihkan terumbu karang. 

Berbekal bantuan sosial seseorang 
yang peduli, bantuan uang kemudian 

Perlahan tapi pasti, 
transplantasi karang 
ini memberi manfaat 

bagi warga Jambi 
Anom. Warga dusun 

ini merasakan tingkat 
penggerusan pantai 

kini berkurang.
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dimanfaatkan untuk membuat rak-rak 
transplantasi karang. Sebanyak 20 unit 
rak besi yang dapat menampung 1.600 
bibit karang. Selang beberapa bulan, 
dibuat rak besi sebanyak 20 unit lagi 
yang menampung 1.280 bibit karang. 

Sejak saat itu, dibentuk pula 
Kelompok Nelayan Bahari Lestari yang 
anggotanya terdiri dari nelayan-nelayan 
di Dusun Jambi Anom. Satu bulan 
kemudian, warga dusun ini kedatangan 
mahasiswa dari IPB yang hendak 
melakukan penelitian tentang metode 
reef ball dalam rehabilitasi terumbu 
karang.  

Masih memakai dana hibah donatur 
dari Jakarta itu, kelompok Bahari Lestari 
kemudian mencontoh pembuatan reef 
ball, dan berhasil dibuat sebanyak 14 
unit yang dapat menampung 140 bibit 
karang.  Pada awal 2008, mereka kembali 
membuat reef ball sebanyak 64 unit 
dengan kapasitas 640 bibit dan pada Mei 
2008 kembali dibuat reef ball sebanyak 
61 unit. 

Selain dari donatur pribadi, bantuan 
rak-rak meja dan media transplantasi 

biorock datang dari Dinas Kelautan 
Perikanan NTB dan Dinas Perikanan 
dan Kelautan Lombok Barat.  Bantuan 
itu berupa rak besi sebanyak 4 unit 
dengan kapasitas bibit sebanyak 960 bibit 
pada Mei 2007.  

Selain itu, mereka juga menerima 
biorock sebanyak 2 unit dengan 
kapasitas bibit sebanyak 300 bibit. Pada 
Januari 2008, penduduk Jambi Anom 
kembali mendapat bantuan rak besi 10 
unit, berkapasitas 450 bibit. Pada April 
2008 kelompok nelayan itu memperoleh 
bantuan meja beton sebanyak 5 unit, 
untuk 300 bibit. 

Kegiatan Bahari Lestari ternyata 
telah menarik wisatawan asing untuk 
ikut berpartisipasi dalam transplantasi 
karang. Bantuan fisik berupa rak beton 
10 unit dari Tim Pramuka Australia.  
Selain bantuan tersebut, tim Pramuka 
itu juga ikut dalam transplantasi karang. 
Dan tidak lama berselang, sekelompok 
wisatawan Australia membantu 5 unit 
meja beton. 

Keberhasilan usaha transplantasi 
karang di Jambi Anom didukung oleh 

komitmen masyarakatnya yang ingin 
memperbaiki lingkungan dengan 
didukung dana hibah dari seorang 
donatur. Begitu juga ketrampilan 
menyelam sebagian warga desa 
memudahkan kegiatan transplantasi 
karang ini.

Secara alamiah, kondisi perairan laut 
Jambi Anom, Desa Medana ini ternyata 
memenuhi persyaratan tumbuh karang: 
air belum tercemar, gelombang yang 
cukup keras, tidak ada sedimen serta 
kedalaman laut yang ideal. 

 Kondisi perairan laut yang baik dan 
perawatan, cangkokan karang yang telah 
ditanam tumbuh dengan baik. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil transplantasi 
karang setelah berumur satu tahun: 
diameter koloni karang  Acropora 
hiacynthus dapat mencapai 25 – 30 cm.

Perlahan tapi pasti, transplantasi 
karang ini memberi manfaat bagi 
warga Jambi Anom. Warga dusun 
ini merasakan tingkat penggerusan 
pantai kini berkurang. Begitu juga 
banyak ikan karang yang berdatangan 
di perairan sekitar Jambi Anom 
sehingga memudahkan nelayan untuk 
memperoleh ikan. Keberhasilan 
transplantasi karang membuat para 
wisatawan dan tamu dari berbagai 
pihak datang ke Jambi Anom, dan 
tetamu banyak yang memberi bantuan 
kebutuhan pokok dan sekolah kepada 
warga dusun.

Melihat keberhasilan transplantasi 
karang tersebut, Kelompok 
Nelayan Bahari Lestari berencana 
mengembangkan kegiatan trasnplantasi 
sebagai wisata bahari. Saat ini telah 
dirintis kerjasama dengan Hotel 
Oberoi yang berada di dekat dusun ini. 
Kemandirian warga Jambi Anom telah 
menyemarakkan kehidupan laut dan 
desanya. Sebuah teladan yang mampu 
menginspirasi banyak pihak.***

Taman Nasional Bunaken

Semaraknya terumbu karang mem-
beri manfaat bagi kehidupan ekonomi 
masyarakat pesisir. Upaya pemulihan 
swadaya, selain berdampak positif 
bagi pelestarian, juga berfaedah bagi 
masyarakat.
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Tumpeng Singkong Wakatobi
Ferry Setyo Haryono*

viper_alone@yahoo.co.uk

Berada di jantung segitiga karang 
dunia, Wakatobi memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Nama Wakatobi diambil dari singkatan 
nama-nama empat pulau besar: Wangi-
Wangi, Kaledupa, Tomia dan Binongko. 

Taman Nasional ini seluas Kabupaten 
Wakatobi, Sulawesi Tenggara, yang mekar 
dari Kabupaten Buton pada 2003. Luas 
kawasannya mencapai 1,3 juta hektare, 
meliputi wilayah darat dan laut.

Pemandangan bawah laut Wakatobi 
merupakan daya tarik paling dominan 
bagi wisatawan. Ratusan spesies ikan 
yang ada di dalamnya siap menemani 
wisatawan menikmati keindahan terumbu 
karang Wakatobi. Selain mamalia laut, 

beberapa spesies burung pantai juga ikut 
memeriahkan bahari Wakatobi.

Selain pesona bahari yang memukau, 
terdapat daya tarik lain yang wajib 
dinikmati ketika melawat ke sini, yaitu 
kasoami, makanan tradisional khas 
Wakatobi.

Jika di Pulau Jawa dikenal ada 
tumpeng: nasi yang berbentuk gunungan 
kecil, di Wakatobi terdapat kasoami yang 
seperti tumpeng tetapi berukuran lebih 
kecil. Bahan dasarnya pun berbeda; 
tumpeng dibuat dari beras, kasoami 
berasal dari singkong.

Berbeda dengan singkong pada 
umumnya, singkong untuk membuat 
kasoami disebut singkong bogoro—begitu 

warga Wakatobi menyebutnya. Singkong 
bogoro berbeda dengan singkong yang 
ada di  Jawa. Daunnya tidak bisa dimasak, 
karena dapat membuat keracunan; 
umbinya pun bisa dikonsumsi setelah air 
umbinya kering.

Singkong bertekstur padat ini, terasa 
kenyal ketika masih hangat, dan mengeras 
ketika sudah dingin. Agar kembali kenyal, 
kasoami yang telah dingin bisa dikukus 
kembali kasoami. Pegukusan kembali 
tidak mengubah rasa dari makanan ini.

Kasoami bisa dibilang makanan 
pokok masyarakat Wakatobi. Biasanya 
untuk bekal melaut dalam jangka waktu 
yang lumayan lama, sekitar satu minggu. 
Karena dikukus, membuat makanan ini 

Selain keindahan surga biru, Wakatobi menyimpan kuliner khas kepulauan Sulawesi. Legit dan awet.
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bisa tahan lama.
Ada empat jenis kasoami yang umum 

di Wakatobi: kasoami tugi, kasoami 
pepe, kasoami biru (kasoami hitam), 
dan kasoami kasameha (kacang merah). 
Semua berbahan dasarnya sama, yaitu 
singkong. 

Kasoami tugi dan kasoami biru 
terbuat dari seratus persen singkong, 
hanya saja dalam proses pembuatannya 
agak berbeda. Sedang kasoami pepe dan 
kasoami kasameha terdapat tambahan 
bahan-bahan lain, tapi tahap awalnya 
sama dengan kasoami tugi.

Awal pembikinan kasoami tugi: 
memarut singkong yang sudah dikupas 
kulitnya, dan dicuci hingga bersih, 
kemudian dibungkus karung dan diikat. 
Agar air umbi ke luar, selanjutnya ditindih 
dengan batu. Biasanya, perlu sampai 
setengah hari proses pengeringan ini. 
Setelah kering, singkong dihancurkan 
dan diayak untuk memisahkan bagian-
bagian yang halus dan serabut yang kasar. 

Hasil proses ini biasa disebut kaopi—
kumpulan dari singkong yang sudah 
diparut dan kering. Kaopi dimasukkan 
dan dipadatkan dalam anyaman dari 
daun kelapa yang berbentuk kerucut. 
Lantas dikukus selama beberapa menit 
hingga warnanya berubah kekuningan 
dan kenyal. Itu pertanda bahwa kasoami 

siap disantap.
Lain halnya dengan kasoami biru. 

Singkong dijemur dulu selama dua atau 
tiga hari sampai berwarna kehitaman. 
Kemudian ditumbuk atau bisa juga 
hanya diiris tipis-tipis. Dicampur 
dengan air, diremas-remas hingga 
menyatu menjadi satu adonan, dan 
selanjutnya dikukus.

Kadang kala kasoami biru 
ditambah dengan parutan kelapa yang 
dicampurkan dalam adonan sampai 
menyatu, baru kemudian dikukus. 
Setelah warnanya pucat berarti 
makanan siap disajikan. Kasoami biru 
yang masih hangat, sangat menggugah 
selera. Selain empuk, makanan ini lebih 
ramah di perut bagi pengunjung yang 
belum terbiasa dengan kasoami. 

Penjemuran dan tambahan parutan 
kelapa bisa mengurangi keasaman. Ini 
jauh berbeda dengan kasoami tugi yang 
tanpa tambahan pengolahan apapun.

Nah, untuk kasoami pepe, prosesnya 
hampir sama dengan kasoami tugi. 
Bedanya, setelah kasoami selesai dikukus, 
ujungnya dilubangi dengan jari telunjuk, 
dimasukkan minyak goreng yang sudah 
digoreng dengan bawang merah. Lalu 
diremas-remas, dipukul-pukul dengan 
kayu atau botol agar menyatu dan merata.

Sementara itu, untuk kasoami 

kasameha, pembuatannya ditambah 
kacang merah. Direbus dulu hingga 
matang, kemudian dicampur dengan 
ayakan singkong. Setelah diremas dan 
diaduk hingga menyatu, adonan dikukus 
dan siap dihidangkan.

Pada awalnya kasoami kasameha 
dibungkus dengan daun pisang, tapi 
kini dibungkus memakai plastik yang 
sebenarnya mengurangi keawetannya. Di 
samping itu, ketika makanan yang masih 
panas atau hangat dibungkus dengan 
plastik, dikhawatirkan terkontaminasi 
oleh zat-zat pencemar yang terdapat 
dalam plastik. 

Dari empat jenis kasoami ini, agaknya 
kasoami biru yang paling enak. Rasanya 
yang tidak begitu asam, karena dicampur 
parutan kelapa, membuat makanan ini 
lezat walaupun hanya dengan ditemani 
colo-colo, sambal khas Wakatobi.

Hampir di seluruh pulau yang 
berpenghuni, bisa ditemukan kasoami-
kasoami yang dijual. Jadi wisatawan dapat 
dengan mudah menjumpai makanan 
tradisional khas Wakatobi ini. Harga 
satu bungkus kasoami berkisar dua ribu 
hingga lima ribu rupiah. Kasoami dapat 
dipadukan dengan berbagai macam lauk: 
ikan bakar dengan colo-colo, ikan goreng, 
maupun parende serasi. Anda ingin 
mencobanya?***

* Staf Balai TN Wakatobi

Keindahan bawah laut yang 
memberi kenangan indah bagi 
para penyelam akan semakin 
sempurna jika dipadukan dengan 
keunikan kuliner masyarakat 
Wakatobi. 
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Masyarakat di kawasan Taman 
Nasional Taka Bonerate 
didominasi etnis Bugis dan 

Bajo yang memiliki budaya maritim 
bernuansa Islami. Taka Bonerate 
memang terdiri dari pulau dan laguna 
dari endapan pasir dan pecahan karang 
yang lapuk membentuk tanah-tanah 
muda. Selain terdiri atas puluhan 
taka dan bungin, Taman Nasional ini 
terbentuk dari 21 buah pulau yang terdiri 
lima desa. 

Tak mengherankan, Taka Bonerate 
sangat mahsyur dengan wisata bahari 
yang cukup menjanjikan. Budaya 
dan bahari agaknya menjadi dua sisi 
pariwisata bagi Taman Nasional yang 

Kebudayaan

Maritim Rajuni
Asri* 
beibsku@gmail.com

Telah lama dikenal dengan alam bawah lautnya, Taka Bonerate menyimpan khazanah 
budaya kepulauan. Wisata budaya yang bermanfaat untuk melengkapi wisata bahari.

berada di Kepulauan Selayar, Sulawesi 
Selatan ini.

Di tengah pulau terdapat makam tua 
yang sering diziarahi masyarakat dari 
dalam maupun luar pulau. Di makam 
tua itu bersemayam almarhum KH. Muh 
Said (Puang Maros) yang dipandang 
sebagai penyebar pertama agama Islam 
di Taka Bonerate. Tokoh ini juga diyakini 
“mendaratkan” orang-orang Bajo agar 
bertempat tinggal di daratan. Selain itu, 
juga ada makam tempat bersemayam 
mendiang  KH. Abd Muin Dg Ma’Sikki 
(Puang Kali’) seorang ulama besar di 
Kepulauan Selayar, khususnya di Taka 
Bonerate. Keberadaan kedua makam 
ulama besar itulah yang membuat 

masyarakat datang untuk berziarah.
Prosesi bernuansa Islam masih 

dilaksanakan oleh masyarakat setiap 
tahun. Prosesi ini umumnya digelar di 
seluruh desa atau pulau di yang ada di 
Taka Bonerate, namun pusat prosesi 
berada di Rajuni. Di tempat ini pula lahir 
pelaut-pelaut tangguh yang menjelajah 
sampai ke mancanegara.

Setiap tahun masyarakat pulau 
ini sering menggelar upacara untuk 
menolak bala setiap 27 Syafar dengan 
mandi di laut. Acara dipimpin seorang 
kadi, yang dimulai dengan pembacaan 
Surah Nuh dari selembar kertas besar. 

Usai pembacaan Surah Nuh, sang kadi 
menceburkan diri di laut, dan lembaran 
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bertuliskan surah dari Kitab suci Al 
Qur’an itu diperebutkan oleh seluruh 
peserta prosesi sembari saling siram-
menyiram air laut. Upacara diakhiri 
dengan makan bersama penganan yang 
dibawa di tepi pantai, lalu menjalankan 
shalat Dhuhur.

Desa atau pulau di Taman Nasional 
Taka Bonerate juga menyimpan satu 
atraksi budaya yang unik, yaitu prosesi 
pesta pernikahan bangsawan Bajo. 
Di Desa Rajuni, acara pernikahan itu 
dilakukan saat kedua mempelai, atau 
salah satunya, memiliki garis keturunan 
bangsawan Bajo atau lolo Bajo. Tradisi ini 
berlaku di mana saja anggota keturunan 
Lolo Bajo berada. 

Jadi, seandainya salah satu 
keturunannya merantau, dan menikah 
di perantauan, wajib keturunan itu 
mengambil bendera atau panji di Rajuni 
dan mengibarkannya di perantauan.

LOLO BAJO
Prosesi pernikahan ini sangat khas, 

sebab penuh dengan sentuhan budaya 
lokal. Selain itu, juga berhias acara unik: 
menaikkan panji-panji keturunan lolo 
Bajo, yang disebut ulla-ulla.  

Ulla-ulla berupa bendera berbentuk 
orang yang di atasnya terdapat bendera 

kuning keemasan dari kain sutera. 
Konon jika bendera itu diremas, akan 
tersembunyi dalam genggaman tangan. 
Di tengah bendera tertulis ladfaz 
Allah, meski bendera itu diyakini telah 
ada sebelum Islam menyebar ke Taka 
Bonerate. 

Menurut kepercayaan masyarakat 
Bajo Desa Rajuni, kain itu diturunkan 
langsung dari langit, karena pada 
zaman dahulu kala belum ada pembuat 
tenun sehalus kain bendera itu. Arkian, 
ulla-ulla dibawa oleh salah satu anak 
dari Batara Guru (manusia pertama 
di Sulawesi Selatan), yang kemudian 
menetap di Pulau Rajuni. Saat ini ulla-
ulla telah dibagi dua. Satu bendera 
berbentuk orang dipegang bangsawan 
laki-laki di Rajuni Besar, sedang bendera 
kuning keemasan dipegang bangsawan 
perempuan di Rajuni Kecil.

Karena itulah, panji-panji 
kebangsawanan ini didatangkan dari Desa 
Rajuni sebagai tempat penyimpanannya. 
Prosesi ini dilaksanakan bersama 
atraksi gendang dan pencak silat serta 
mengenakan bambu anyaman yang 
disebut wala suji.

Acara ini diawali dengan lamaran, 
yang setelah kedua belah pihak 
telah sepakat atau kata jadi, panji 

ulla-ulla segera dikibarkan sampai 
prosesi perkawinan usai. Seperti acara 
perkawinan lainnya, ada akad nikah atau 
janji kedua mempelai. Pada sesi hiburan, 
ditampilkan acara gendang disertai 
atraksi pencak silat suku Bajo.

Banyak cerita-cerita rakyat yang 
berkaitan dengan ulla-ulla tersebut, 
seperti misalnya, ulla-ulla mengandung 
kekuatan gaib sekaligus sebagai lambang 
keselamatan atau tola’ bala  dan tentang 
penekanan pentingnya menaikkan ulla-
ulla pada saat pernikahan. 

Konon, pernah ada mempelai lolo 
Bajo yang tidak mengindahkan adat 
perkawinan itu, sehingga tak lama 
setelah perkawinan, mempelai mendapat 
musibah. Hal ini menjadikan pengibaran 
bendera ulla-ulla sudah menjadi 
kewajiban sebagai adat suku Bajo.

Kekayaan khazanah budaya di Rajuni 
masih banyak yang tersimpan rapi dan 
tidak terekspose dengan baik. Padahal 
kebudayaan yang ada di Taka Bonerate 
bisa dikembangkan untuk melengkapi 
wisata baharinya. Menggelar adat-
istiadat setempat tentu saja akan memberi 
kenangan bagi para pengunjung yang 
datang.*** 

* PEH Pelaksana
Balai Taman Nasional Taka Bonerate
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Kebudayaan yang berkembang 
di kepulauan Takabonerate akan 

melengkapi keindahan surga bawah 
lautnya. Perpaduan matra dara-

tan dan perairan bersifat unik bagi         
kawasan konservasi laut.
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Pipinya menyemu merah terkena 
panas, kedua lengannya bentol-
bentol bekas gigitan nyamuk. 

“Huff…gatal Ma,” seru Linkya sambil 
menggaruk lengan kanannya. Sore itu 
kami mencoba berwisata meniti tracking 
mangrove di Pulau Kemujan. “Tadi lupa 
gak pakai losion anti-nyamuk ya?” ujar 
mamanya. 

Tracking ini baru setahun berdiri. 
Sebenarnya masih belum dibuka secara 
resmi untuk umum. Menurut informasi 
yang kami dapatkan, jalur ini baru 
tahap pertama dari dua tahap yang telah 
direncanakan. 

Rasa penasaran Linkya terjawab 
sudah. Kemarin saat kami melintas, 
gadis kecil itu melihat gerbang tracking 
mangrove. “Ma, itu tempat apa? Aku 
boleh ke situ ya?” ucapnya dengan nada 
penasaran. Akhirnya, hari ini kami 
sempatkan untuk mencoba jalur hutan 
bakau.

Pemilik penginapan menyarankan 

Menapaki

Susi Sumaryati*
susilinky@gmail.com

Bertamasya di bawah bayang-bayang 
tajuk mangrove sembari mengenal 
pepohonan pesisir.

kami untuk mencari informasi ke kantor 
Taman Nasional yang letaknya hanya 
50 meter dari tempat kami menginap. 
Petugas Taman Nasional memberikan 
informasi yang sangat jelas. Mereka 
bersedia menemani kami untuk 
memasuki jalur itu. 

“Besok siang kami mau ke Kemujan, 
kita ketemu di sini jam dua ya,” ujar 
Sutris, Kepala Seksi Pengelolaan Taman 
Nasional Wilayah I Kemujan. Senang 
sekali dapat tumpangan. Di pulau ini 
memang belum tersedia angkutan 
umum yang menghubungkan Pulau 
Karimunjawa dan Kemujan. 

Berjarak sekitar 18 km, dua pulau ini 
seakan dipersatukan endapan lumpur 
yang terjerat oleh akar hutan mangrove. 
Seiring meningkatnya pergerakan 
penduduk dari Karimunjawa menuju 
Kemujan, pemerintah Kabupaten Jepara 
mengupayakan pembangunan jembatan 
penghubung pada 1985. 

Selepas makan siang, kami sudah 

Belantara Payau
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menunggu di tempat yang disepakati, 
karena menumpang, jadi sengaja datang 
lebih awal. Lima menit dari 14.00, mobil 
berwarna hijau, yang ternyata mobil 
patroli Polisi Kehutanan, sudah berada 
tepat dihadapan kami. 

“Ayo Link, naik sini…,” seru 
Kuswadi, petugas Taman Nasional yang 
langsung akrab dengan gadis kecil kelas 
tiga SD itu. “Ma, aku duduk di belakang 
saja!” ujarnya mohon izin pada sang ibu. 
Selama perjalanan Sutris menerangkan 
keberadaan Taman Nasional sebagai 
kawasan konservasi. 

“Mengelola tempat ini, ya gampang 
gampang susah Bu,” ucapnya sambil 
mengendalikan mobil Hi-line. “Wilayah 
perairan kan pintu masuknya bisa dari 
mana saja, untuk mengawasi butuh 
perhatian ekstra. Makanya, kami 
selalu berusaha menjalin kerjasama 
dengan masyarakat, demi menciptakan 
kesepahaman dalam menjaga kawasan.” 

Menangani wilayah dengan 
kepulauan merupakan tantangan 
tersendiri bagi petugas yang ada di 
kawasan ini. Dua puluh dua pulau kecil 
yang tersebar, empat di antaranya pulau 
besar berpenduduk. 

Pulau Kemujan berpenduduk 
hampir 3.000 jiwa, didiami masyarakat 
dengan perpaduan kultur Jawa dan 
Bugis Mandar. Arsitektur rumah Bugis 
bisa dijumpai di pulau ini. “Bahasa Bugis 
masih kental mereka ucapkan dalam 
percakapan sehari-hari. Jadi gak perlu 
jauh-jauh ke Bugis,” papar Sutris sambil 
tersenyum. 

Tiba-tiba mesin mobil mati. “Wah… 
kayaknya kambuh lagi ini penyakitnya,” 
ujar pria 38 tahun ini. Kami semua turun 
dari mobil. Kap mobil dibuka, sedikit 
utak-atik sana-sini, Sutris mencoba 
menghidupkan mesin lagi. 

Beberapa kali dicoba tetap gagal. 
“Butuh bantuan buat dorong mobil nih,” 
tutur Sutris. Beruntung jalanan agak 

menurun, jadi mendorong mobilnya 
tidak terlalu berat. “Mobilnya mogok ya 
Om? Jadi, bisa ke mangrove apa enggak 
nih?“ Linkya mulai mencecar dengan 
banyak pertanyaan. 

Sampailah kami di halaman rumah 
penduduk di sekitar situ. “Pak, mau 
numpang parkir,” ucap Kuswadi pada 
pemilik rumah yang sedang duduk 
di beranda. “Monggo Mas Kus!” seru 
seorang pria setengah baya yang rupanya 
sudah akrap dengan petugas Taman 
Nasional ini. 

Obrolan mulai mengalir, tak lupa 
saya memperkenalkan diri. Linkya malah 
asyik bermain sendiri dengan seekor 
kucing milik tuan rumah. Sutris mencoba 
menghubungi montir di Karimunjawa 
untuk datang memperbaiki mobil. 
Dua puluh menit kemudian dua orang 
datang dengan membawa peralatan 
memperbaiki mesin mobil. 

Empat puluh lima menit sudah 
berlalu, mobil patroli masih belum 
selesai diperbaiki. Wiyogo, pemilik 
rumah, menyuguhkan teh untuk kami. 
“Wah… malah ngrepoti ini Pak,” ujar 
saya. “Monggo mbak adanya cuma 
air, ayo diminum,” kata Wiyogo yang 
berprofesi sebagai guru sekolah dasar itu. 

Brum… brumm…. Suara mesin mobil 
mulai terdengar lagi. Kami tersenyum 
gembira dapat melanjutkan perjalanan. 
“Ayo naik, sudah sehat ini mobilnya,” 
ajak Sutris. Setelah berpamitan, mobil 
kami meluncur. Pukul empat sore kami 
sampai di tracking mangrove. Bila 
kendaraan lancar, menuju ke lokasi ini 
hanya membutuhkan waktu 35 menit 
dari Karimunjawa. 

Mobil diparkir di tempat yang aman. 
Linkya sangat bersemangat masuk ke 
tracking itu dan mulai berpose di depan 
gerbang. “Tahun 2003, Balai Taman 
Nasional Karimunjawa melakukan 
identifikasi dan inventarisasi mangrove 
seluas 222,2 hektare,” ujar Sutris 

Lumnitzera 
membentuk 

kombinasi antara 
akar lutut dan akar 

pasak. Xylocarpus 
granatum berciri 

perakaran horizontal 
yang tumbuh 

melebar secara 
vertikal ke atas,  

menyerupai papan. 
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mengawali langkah kami. 
Berawal dari kegiatan itu, rangkaian 

aktivitas pendidikan lingkungan sampai 
dengan pariwisata terus bergulir sampai 
saat ini. Pengunjung biasanya hanya 
melintas, kadang berhenti sejenak di 
jembatan untuk berfoto. Mereka enggan 
untuk masuk dalam mangrove karena 
lumpur yang tinggi. 

Hanya mahasiswa yang melakukan 
penelitian yang rela berlumpur dan 
berbau saat berada di dalam hutan 
mangrove. Ya, berbau, lumpur 
yang tersekap pada akar mangrove 
mengandung tumpukan senyawa 
organik tinggi, proses pembusukan 
menyebabkan bau yang tidak sedap. 

Tingginya bahan organik dalam 
lumpur menyebabkan perebutan oksigen 
dalam hutan payau, terkadang bisa 
mencapai kondisi anaerob atau tidak 

terdapat oksigen. Hal itu membuat 
pohon mangrove beradaptasi dengan 
membentuk akar nafas. 

Akar yang terlihat di atas tanah 
memiliki jaringan parenkim spons 
dengan banyak lubang kecil untuk 
menangkap oksigen dan diangkut 
kebagian akar yang terpendam dalam 
tanah. Perakaran yang unik ini berfungsi 
juga untuk menyokong pohon pada 
tanah lumpur yang lembut. 

Akar penyangga yang panjang dan 
bercabang pada Rizophora sp. menopang 
pohon sehingga seluruh bagian pohon 
terangkat ke permukaan tanah. “Saat 
melakukan identifikasi beberapa tahun 
yang lalu, kami bergelantungan pada 
akar Rizophora ini, jadi itu fungsi 
tambahan akar penyangga,” gurau Sutris 
di sela-sela perjalanan. 

Berbeda lagi dengan Avicennia 

dan Sonneratia, akar pasak muncul 
tegak sampai ketinggian 30 atau 50 
cm. Berbentuk seperti pensil. Akar ini 
kadang muncul pada radius 2-6 meter 
dari pohon utama. Pada Bruguiera dan 
Ceriops, akar tumbuh secara horizontal 
di bawah tanah, namun secara teratur 
muncul dan kembali tumbuh ke tanah, 
sehingga bentuknya melengkung seperti 
lutut. Begitu berulang dengan jarak 
beraturan. 

Bagian yang ada di atas tanah 
membantu aerasi dan tempat bertahan 
di lumpur. Lumnitzera membentuk 
kombinasi antara akar lutut dan akar 
pasak. Xylocarpus granatum berciri 
perakaran horizontal yang tumbuh 
melebar secara vertikal ke atas, sehingga 
menyerupai papan. 

“Jadi dengan mengenali tipe akar 
bisa menjadi salah satu cara untuk 
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Tracking ini baru setahun dan masih belum dibuka secara resmi untuk umum. 
Pembangunan jalur ini baru tahap pertama dari dua tahap yang telah direncanakan. 
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mengidentifikasi jenis,” jelas Kuswadi. 
Penyesuaian pada tempat tumbuh 

juga terjadi karena kadar garam yang 
sangat tinggi. Kelompok Avicenia, yang 
menempati lokasi paling dekat dengan 
pantai, memiliki struktur kelenjar 
garam pada batang dan daun. “Om, 
aku takut-e,” ujar Linkya dengan logat 
Jawanya yang kental. Dengan tenang 
Sutris menggandeng Linkya yang mulai 
merasa resah dengan suasana hutan yang 
rimbun. 

Perhatian si kecil dialihkan dengan 
mengajaknya mengumpulkan buah 
dari Rizophora yang terdapat di 
sepanjang jalur tempat kami melangkah. 
“Kumpulkan yang sudah jatuh saja, 
jangan memetik,” ujarnya. “Yang sudah 
jatuh itu tandanya sudah tua, bisa 
menjadi bibit mangrove yang bagus,” 
lanjut Sutris sambil membantu Linkya 
memilih. 

Gadis kecil ini sangat menikmati 
aktivitas itu. Sudah penuh tangannya 
dengan buah mangrove. Berjalan santai 
sambil mengenali jenis mangrove, 
tak terasa kami sampai di ujung jalur. 
Terdapat bangku dan teduhan untuk 
sekedar melepas penat sambil menikmati 

pemandangan. “Ma, itu sandal siapa 
ditinggal, kok banyak banget!” seru linkya 
sambil melinting celana panjangnya. 

Dia bersiap hendak menancapkan 
propagul Rizophora sp. yang sudah dia 
kumpulkan sepanjang jalur tadi. “Sandal 
itu sengaja ditinggal di sini, pemiliknya 
sedang mencari kerang di sana,” jelas 
Kuswadi. Kemudahan akses membelah 
hutan mangrove ini benar-benar 
bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Kami beberapa kali berpapasan 
dengan nelayan yang baru menangkap 
ikan yang menyandarkan jukungnya di 
ujung pantai dan berjalan kaki melewati 
jalur ini. Sebelum ada jalur mangrove, 
mereka harus berbasah-basah; belum 
lagi kalau air laut pasang, bisa setinggi 
pinggul orang dewasa.

Mangrove mampu mengembangkan 
wilayahnya ke arah laut. Akar mangrove 
dapat mengikat dan memantapkan 
substrat lumpur. Peran penting ini jelas 
terlihat nyata saat kami mengamatinya 
di jembatan penghubung Pulau 
Karimunjawa dan Kemujan. 

Sistem perakaran, sejatinya bentuk 
adaptasi terhadap tempat tumbuh yang 
minim oksigen, menyebabkan mangrove 

dapat mengurangi energi gelombang 
dan memperlambat arus laut. Kombinasi 
antara pelambatan arus, pengikatan, 
dan pemerangkapan sedimen ini yang 
tergambar sempurna di tempat kami 
berdiri. Dua pulau utama di tengah 
Laut Jawa ini hampir bersatu akibat 
penumpukan sedimen.

Beting-beting pasir yang luas, masih 
menyisakan air laut yang terjebak di 
dalamnya, tempat favorit bagi jenis 
burung pantai untuk singgah. “Kalau 
mau menunggui kehadiran burung-
burung, silahkan saja,” ujar Kuswadi, 
yang melihat saya mulai penasaran 
dengan seekor burung bersayap biru 
yang berisik. 

“Gak bawa teropong nih Pak,” ujar 
saya sambil tersenyum kecut. 

“Oke, kita lanjutkan perjalanan ke 
Pantai Barakuda. Tahun depan ke sini 
lagi ya Link,” ujar Kuswadi. 

“Iya, liburan ke sini lagi aja, tapi 
jangan bilang sama nyamuk-nyamuk itu 
kalau aku ke sini, ya Om,” sahut Linkya 
sambil menggaruk-garuk tangannya.***

*PEH Balai Taman Nasional Karimunjawa
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Menyusuri setapak dan mengenal pohon-pohon bakau sembari menikmati rindangnya tajuk. 
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Kawasan wisata alam Air Hitam 
Dalam adalah salah satu pesona 
Taman Nasional Berbak yang patut 

dipromosikan selain Air Hitam Laut. Menuju 
Air Hitam Dalam, dari Jambi menuju Soak 
Kandis, di sepanjang jalan kita akan menjumpai 
jejeran pohon durian dan duku yang sedang 
berbuah, beserta deretan pedagang durian. 

Sebelum sampai di Soak Kandis, dengan 
menyusuri Sungai Batang Hari memakai 
perahu, embusan angin sepoi-sepoi membuat 
badan segar, sementara di pinggir sungai 
berderet rumah adat Melayu. Di sana 
masyarakat menyambut kedatangan para 
tamu dengan ramah. 

Ik.Linggih *
linggihs@yahoo.co.id

Permata
 dari Air Hitam Dalam
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Dalam perjalanan ke Sungai Rambut, 
kita akan menemui dua muara Sungai 
Batang Hari: satu bermuara ke laut lepas 
dan yang lain membelah kota Jambi 
yang menjadi objek wisata di tengah 
kota. Selain angkutan darat, masyarakat 
menggunakan perahu sebagai andalan 
transportasi untuk menjual hasil 
tangkapan ikan ke Kota Jambi.

Lawatan ini juga akan menuntun kita 
berjumpa makam  keramat Kayo Hitam 
di Desa Aur, Kumpeh Hilir, Muara 
Jambi, dan bisa singgah di sana. Menurut 
penjaga makam Kayo Hitam, tokoh yang 
dimakamkan adalah raja yang hidup pada 
abad ke XIV. Bagi masyarakat setempat 
tokoh ini terkenal gagah perkasa, berani 
dan sakti. Saking saktinya, dia dapat 
memperpanjang tubuhnya sampai 
empat meter, sementara permaisurinya 
sepanjang tiga meter. 

Dalam komplek keramat ini berjejer 
empat makam, yaitu raja, permaisuri, 
selir dan punakawan. Disebutkan juga, 
makam Kayo Hitam banyak dikunjungi 
para peziarah, terutama etnik China 
yang berharap memperoleh nomer 
keberuntungan.

Sesampai di Resort Sungai Rambut, 
kita akan disambut bangunan gapura 
sebagai pintu masuk kawasan Air Hitam 
Dalam. Menuju Air Hitam Dalam, 
dengan berperahu menyusuri sungai 
dengan barisan tanaman hutan, serta 
melihat masyarakat mencari ikan gabus, 

ikan tapak, ikan toman dan ikan arwana 
silver dengan jaring/umpan.

Usai tiga puluh menit menyusuri 
sungai lereng Taman Nasional Berbak, 
sampailah di Simpang Bungur. Dulu 
masyarakat menyebutnya dengan nama 
Telaga Lima. 

Sungai yang mengantarkan kita 
kawasan ini, baik saat pasang maupun 
surut, sangat cocok untuk dikembangkan 
menjadi wisata khusus bagi para 
petualang: berdayung dengan kano, dan 
pas buat mendirikan rumah apung bagi 
pemancing. Hawa segar menyelimuti 
nan sejuk serta kicauan suara burung.

Menurut cerita masyarakat ini adalah 
tempat bersemedi buaya sinyulong dan 
ikan tapak, yang terkenal ganas, terutama 
bagi orang yang tidak mengindahkan 
larangan petugas Taman Nasional. 
Menyusuri masuk lebih dalam, setelah 
melewati Simpang Bungur, sampailah 
ke kawasan Simpang Batu Paha, yang 
banyak ditemui ikan arwana silver 
(putih) yang cocok bagi para pemancing.

Kawasan tersebut hanya dapat dilalui 
pada saat air laut pasang. Perjalanan 
dari Jambi ke Soak Kandis juga dapat 
ditempuh lewat darat selama 2,5 -  3 jam. 
Dari Soak Kandis ke makam Kramat 
Kayo Hitam, 30 menit; makam Kramat 
Kayo Hitam ke Sungai Rambut selama 15 
menit; dan Sungai Rambut ke Air Hitam 
Dalam sekitar 30 menit.***

* Kasi Publikasi - PPKA - PJLKKHL
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Hawa segar nan sejuk diiringi kicauan 
burung saat menyusuri  sepanjang 

sungai. Selain berdayung, pas juga buat 
para pemancing.

Selain angkutan darat, 
masyarakat menggunakan 

perahu sebagai andalan 
transportasi untuk menjual 

hasil tangkapan ikan ke Kota 
Jambi.
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Sang surya belum begitu jauh 
meninggalkan ufuk timur. 
Embun pagi masih menetes dari 

dedaunan. Kicau burung dan alunan 
siamang (Hylobates syndactilus) juga 
masih bersahutan menghiasi pagi. 

Di awal hari yang cerah itu, kami 
beranjak dari Dusun Datai, di jantung 
Taman Nasional Bukit Tigapuluh, 
menuju Dusun Lemang—salah satu 
pintu keluar-masuk kawasan. Tidak ada 
jalan darat yang menghubungkan dua 
dusun yang jaraknya setara  Jakarta-
Bogor ini. Satu-satunya akses adalah 
Sungai Gansal. Masyarakat setempat 
biasanya memakai perahu motor, 
sampan, atau rakit. 

Kami memilih memakai rakit 

Egar Mejupan *
mejupan2006@yahoo.co.id

Membelah belantara Bukit Tigapuluh 
bersama riak Gansal.

untuk mengarungi liarnya arus hulu 
Sungai Gansal. Alat transportasi ini 
hanya mengandalkan aliran sungai 
dan kepiawaian pengemudinya. Tapi 
rakit kami pandang dapat memberi 
petualangan seru dan kepuasan batin 
seraya menikmati keindahan alam di 
timur Sumatera. 

Rakit yang kami persiapkan memiliki 
panjang sekitar 4,5 meter. Terdiri 
dari 12 batang bambu yang diikatkan 
satu sama lain dan disusun dua lapis. 
Lapisan bawah menyentuh langsung air 
sungai, sedangkan lapisan atas untuk 
menyimpan barang dan tempat duduk. 
Rakit kami mampu mengangkut paling 
banyak empat orang, plus barang dan 
dua pengemudi. 

Berakit
Bersenang

dari Hulu,
di Tepian
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 “Ayo… barang-barangnya ditutup 
dengan plastik dan ikat dengan kuat,” 
seru Katak, menandai keberangkatan 
kami. Sosok lelaki tua Talang Mamak 
dari Dusun Datai ini menjadi  salah satu 
penggalah rakit kami. 

Penggalah adalah sebutan pengemudi 
rakit: dengan galah bambu sebagai alat 
kemudi utama. Di Dusun Datai tidak 
sulit untuk mencari jasa penggalah. Bagi 
masyarakat di sana, merakit, sebutan 
menyusuri sungai dengan rakit, adalah 
hal yang biasa dilakukan. 

Warga Datai merakit untuk 
mengangkut hasil hutan atau berkunjung 
ke dusun-dusun di hilir Sungai Gansal. 
Dari Dusun Datai menuju Dusun 
Lemang, sepanjang sungai yang 
membelah Taman Nasional dari selatan 
ke utara, terdapat dusun-dusun yang 
didiami suku Talang Mamak dan Melayu 
Tua. Dusun-dusun tersebut antara lain: 
Suwit, Sadan, Air Bomban, Nunusan, Air 
Tabo, dan Siamang. 

Setelah merakit kurang lebih 2 jam 
dari Datai, sampailah kami di Pamuatan 
Lahum, sebuah jeram nan deras. Kami 
membongkar muatan ke tepi sungai, 
karena khawatir akan tumpah ketika 
rakit menembus jeram ini. Selesai 
membongkar muat, sejenak kami 
beristirahat untuk melepaskan lelah 
seraya menikmati suasana sekitar. 

Oh … sungguh indah alam ciptaan 
Tuhan ini. Rindangnya tajuk pohon-
pohon besar menjadi payung alam yang 
meneduhi kami dari terik mentari. Riuh 
rendah suara satwa penghuni rimba 
memperkuat kesan keaslian kawasan 
yang menjadi habitat harimau sumatera 
(Panthera tigris sumatrae) ini. Debur 
jeram, riak, dan cerlang air sungai di 

antara bebatuan seakan menghipnotis 
kami untuk berlama-lama menghela 
nafas di sana. 

Tersadar perjalanan masih sangat 
jauh, kami harus kembali merakit. 
Derasnya aliran hulu sungai semakin 
memacu kecepatan rakit kami. Rakit  
terus  menghanyut di tengah-tengah riak 
dan jeram. Kelokan-kelokan alur sungai 

banyak kami temui. Tak jarang karena 
terdorong derasnya arus dan pusaran air, 
membuat rakit kami membentur cadas 
dinding sungai. 

Tetapi semuanya masih dapat 
dikendalikan berkat kesigapan 
tangan terampil nakhoda kami dalam 
memainkan galah. Sesekali rasa 
penasaran menggelitik benak kami: 

Pada sebilah galah, arah dan laju rakit 
dikendalikan oleh penggalah. Usai jan-

tung berdetak kencang, keindahan belan-
tara tropika bisa meredakan adrenalin 

yang melonjak-lonjak.
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bagaimana rasanya berperan menjadi 
penggalah. Di jalur sungai yang 
tidak terlalu berisiko, kami mencoba 
mengemudikan rakit secara bergiliran. 
Ternyata memainkan galah, membelah 
riak sungai, sungguh mengasyikkan.

Ketika waktu makan siang tiba, 
kami sampai di Ambung Ikan. Tempat 
ini berupa daratan yang membentuk 
pulau di tengah-tengah sungai. Sangat 
cocok buat tempat memasak dan 
melahap makan siang. Tidak jauh dari 
situ, terdapat lubuk sungai yang sangat 
banyak ikannya. Sebagian dari kami tak 
melewatkan kesempatan ini: memancing 
ikan untuk menyalurkan hobi seraya 
berharap mendapatkan lauk pelengkap 
menu makan siang. 

Setelah merasa cukup beristirahat, 
kami pun kembali merakit menyusuri 
sungai selebar rata-rata 18 meter ini. 
Di tengah perjalanan, beberapa kali 
kami bertemu berbagai satwaliar: rusa 
(Cervus unicolor), biawak (Varanus 
salvator), monyet ekor panjang (Macaca 
fascicularis), beruk (Macaca nemestrina), 
simpai (Presbytis melalophos) dan 
berbagai jenis burung. 

Riuhnya kehidupan belantara 
membuat kami tak pernah bosan 
menikmati perjalanan ini. Tak jarang 
pula kami menemukan buah-buahan di 
tepi sungai: duku (Lansium domesticum) 
dan durian (Durio Zibethinus). 
Menyantap buah-buahan sambil merakit 
di tengah hutan terasa berbeda rasanya 
dibanding menikmatinya seperti biasa di 
rumah.

Menjelang senja, kami menepi untuk 
bermalam di Dusun Suwit yang sering 
dijadikan tempat bermalam bagi orang-
orang yang kemalaman ketika menuju 
hilir. Selama bermalam di Dusun Suwit, 
kami tidak melewatkan kesempatan 
untuk mengakrabi kehidupan masyarakat 
setempat. Keramahan dan kebersamaan 

warga Suwit berbaur lantunan musik 
tradisional; atau pun celoteh anak-anak 
kecil dengan bahasa yang tidak biasa kita 
dengar. Suasana ini menorehkan kesan 
mendalam bagi kami.

Saat pagi mulai menyapa, kami 
kembali melanjutkan perjalanan. Di atas 
rakit, Katak tak ragu untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kami. Ternyata, 
selain sebagai penggalah yang tangguh, 
dia juga sanggup menjadi interpreter 
lokal yang cakap. 

Dengan gamblang, Katak bercerita 
tentang tempat-tempat di sepanjang 
sungai yang konon dipercaya sebagai 
tempat keramat oleh Suku Talang 

Mamak—suku asli pedalaman Bukit 
Tigapuluh. Tempat-tempat itu antara 
lain bernama: Lubuk Kedomba, Bukit 
Sigudau, Batu Bantung dan Sipamang. 

Tempat-tempat itu pada umumnya 
berupa lubuk larangan dan belantara 
yang masih asli. Meski berbungkus mistis, 
fenomena ini merupakan perwujudan 
konsep konservasi yang kental dengan 
muatan kearifan tradisional yang tumbuh 
dan berkembang dalam kehidupan 
Talang Mamak. 

Ketika mencapai Dusun Nunusan, 
kami bertemu jeram yang deras 
dipenuhi bebatuan. Kembali kami harus 
membongkar muat barang-barang kami. 
Tempat ini disebut Pamuatan Nunusan. 
Di tepian sungai ini juga biasa menjadi 
tempat beristirahat yang nyaman. Di 
sini ada tempat yang bertanah relatif 
datar yang menghadap langsung lanskap 
Pamuatan Nunusan yang sangat cocok 
untuk dijadikan areal berkemah. 

Menginjak tengah hari, akhirnya 
sampailah kami di Dusun Lemang. 
Mobil yang menjemput kami untuk 
kembali ke Rengat, tempat kantor Balai 
Taman Nasional Bukit Tigapuluh, sudah 
menyambut di atas jembatan Lemang. 
Pengalaman mengasyikkan bersama 
Sungai Gansal akan berganti menjadi 
kebahagiaan dan peluk hangat orang-
orang terdekat yang kita tinggalkan 
sejenak. 

Menyusuri Sungai Gansal dengan 
rakit dari hulu hingga hilir dan bersenang-
senang di sepanjang tepiannya. Sungguh 
perjalanan yang sangat berkesan, dan tak 
akan lekang dalam ingatan. Rasanya, rela 
sepenuh hati menuntaskan 30 jam umur 
kami untuk petualangan kali ini.***

* Staf Balai Taman Nasional 
Bukit Tigapuluh

Setelah merakit kurang lebih 
2 jam dari Datai, sampailah 
kami di Pamuatan Lahum, 

sebuah jeram nan deras. 
Kami membongkar muatan 

ke tepi sungai, karena 
khawatir akan tumpah ketika 

rakit menembus jeram ini.
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Danau Kelimutu, Ende, Flores, 
Nusa Tenggara Timur, sangat 
lekat dengan adat budaya 

masyarakat lokal. Lio, salah satu suku di 
sekitar Gunung Kelimutu, mempercayai 
Danau Kelimutu tempat bermukim 
arwah orang yang telah meninggal dunia. 
Kepercayaan itu membuat Kelimutu 
berselimut kesakralan dan misteri.

Arwah orang yang telah tiada diyakini 
akan menempati salah satu dari tiga 
kawah di Gunung Kelimutu, sesuai usia 
dan perbuatannya. Kawah atau Danau 
Tiwu Ata Polo yang berwarna biru bagi 
arwah seseorang yang semasa hidupnya 
berbuat jahat terhadap sesama—tukang 
tenung misalnya. Dalam bahasa lokal, 
tiwu berarti danau, ata: orang dan polo: 
jahat.

Sinar Budaya Lio
di Balik Magi Kelimutu

Alfonsus Tupen*
atupen@gmail.com

Tiga danau dan beragam budaya di 
jantung Pulau Bunga.

Kawah yang berona hijau tourquise, 
yang disebut Danau Tiwu Nuamuri Koofai 
(tiwu: danau; nuamuri: pemuda; koofai: 
pemudi) untuk arwah muda-mudi. Dua 
danau ini berdampingan, hanya dibatasi 
dinding batu yang semakin menipis. 
Sementara itu Danau Tiwu Ata Bupu 
(bupu: tua atau baik), yang berwarna 
hijau lumut, tempat bersemayam arwah 
orang tua atau orang baik.

Selama tiga tahun terakhir, setiap 
14 Agustus, pemerintah setempat 
bersama komunitas masyarakat adat 
Suku Lio menggelar upacara adat untuk 
menghormati leluhurnya. Pati Ka Du’a 
Bapu Ata Mata, demikian nama upacara 
adat itu, yang berarti memberi makan 
untuk arwah nenek moyang.

Upacara ini diikuti perwakilan 

masyarakat adat berjumlah 15 komunitas. 
Satu komunitas terdiri dari beberapa 
desa, walaupun ada yang satu desa satu 
komunitas. Meski struktur adat dan 
budayanya sama, setiap komunitas 
dibedakan atas wilayah adatnya. Untuk 
menyatukan perbedaan tersebut, 
pemerintah memfasilitasi penyelenggaraan 
upacara adat ini.  

Untuk mengikuti ritual adat, setiap 
wakil komunitas dibatasi sebanyak 20 
orang. Mereka berkumpul di puncak 
Gunung Kelimutu, dan yang melaksanakan 
ritual hanya pemimpin tertinggi dalam 
struktur adatnya, yang dikenal sebagai 
mosalaki pu’u berjumlah 9 orang. 

Iringan musik lokal yang ditabuh 
dengan penuh semangat menyambut 
kedatangan masyarakat adat, pemerintah 
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dan wisatawan yang akan mengikuti prosesi 
ini. Tak terasa kaki bergoyang mengikuti 
irama gong dan gendang. 

Puncak ritual adat diawali dengan 
pemberian sesajen berupa daging babi, nasi 
beras merah, sirih pinang, tembakau dan 
moke—minuman lokal yang terbuat dari 
aren—yang diletakkan di atas batu yang 
menjadi altar sesajen. Kemudian diakhiri 
dengan tarian gawi dari Mosalaki Pu’u. 

Acara dilanjutkan dengan pertunjukan 
kesenian dari setiap wakil masyarakat. 
Hal yang tampak menonjol adalah busana 
tradisional yang dikenakan. Laki-laki 
mengenakan baju kutang, luka lesu—
sejenis kain batik penutup kepala, dan 
sarung tenun bermotif lokal khusus untuk 
laki-laki. Perempuan mengenakan lawo 
lambu, sarung tenun ikat bermotif dan 
warna yang lebih beragam dan tajam, baju 
lawo (sejenis daster), serta pernak-pernik 
hiasan kepala.

Saat itu, matahari semakin meninggi, 
peluh bercucuran, tetapi tak terlihat 

kelelahan pada wajah-wajah penyaji 
atraksi budaya lokal ini. Dengan senyum 
mengembang, satu-satu perwakilan adat  
beraksi, menampilkan tarian/nyanyian 
yang menggambarkan kedekatan mereka 
dengan Kelimutu. 

Wisatawan yang menyaksikan, dari 
dalam dan luar negeri, terkesima dengan 
pertunjukan dan penampilan setiap 
komunitas adat. Bahkan mereka tak 
sungkan untuk ambil bagian dalam tarian 
Lio. Liukan tubuh yang kaku perlahan 
menjadi gemulai seiring dengan keringat 
yang mulai bercucuran. 

Sekejap Kelimutu menjadi ramai 
dan meriah. Pemerintah daerah yang 
diwakili oleh Sekretaris Daerah Kabupaten 
Ende menyampaikan kebanggaan 
atas penghormatan dan penghargaan 
masyarakat terhadap Kelimutu dan leluhur 
mereka.

Acara ini ditutup dengan tarian gawi 
adat: tarian tanpa iringan musik, namun 
hanya diiringi dengan pantun dalam bahasa 

Lio yang dibawakan oleh soda, pemimpin 
tarian. Gawi ini dapat berlangsung selama 
lebih dari setengah jam. Lelah ini telah 
berakhir, tetapi meninggalkan kesan yang 
mendalam bagi setiap orang Lio dan 
bahkan wisatawan yang menjadi saksi 
berlangsungnya ritual adat ini. 

Taman Nasional Kelimutu bukan 
sekadar kawasan konservasi dengan 
keanekaragaman hayatinya dan keunikan 
tiga kawah yang berbeda warna, tetapi juga 
pemegang kunci budaya Lio. Kelimutu 
membawa pengaruh yang cukup besar 
bagi masyarakat Lio, dalam kehidupan 
pertanian dan keagamaan mereka. 

Orang Flores, khususnya masyarakat 
Lio, boleh berbangga lantaran Kelimutu 
berada di tanah mereka. Secara perlahan, 
budayanya makin dikenal ke penjuru 
dunia. Ritual Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata 
hanya satu prosesi dari sekian banyak 
ritual adat yang ada dalam komunitas 
adat Lio. Selain Suku Lio, di Kabupaten 
Ende masih terdapat Suku Ende yang lebih 
dominan bermukim di Kota Ende, tetapi 
tetap percaya dengan nilai histori dan magi 
Danau Kelimutu. 

Ke dua suku ini hidup berdampingan, 
dalam proses budaya terjadi kawin mawin 
sehingga membentuk ikatan kekerabatan 
dan kekeluargaan yang sangat kuat. Hal ini 
membawa kerukunan dalam setiap aspek 
kehidupan. 

Peristiwa budaya ini diharapkan 
mampu mendukung kearifan lokal untuk 
melestarikan Danau Kelimutu sebagai 
bagian penting dari adat budaya Suku 
Lio. Danau Kelimutu, Danau Tiga Warna, 
selalu menakjubkan bagi yang pernah 
menjejakkan kaki di bumi Flores. Terasa 
tidak sempurna, saat mata tak menatap 
pesona yang tersembunyi di belahan tengah 
Pulau Bunga ini.  

 
*Pengendali Ekosistem Hutan 

Balai Taman Nasional Kelimutu

sayabackpacker.files.wordpress.com

Panorama pegunungan menghiasi semes-
ta Kelimutu. Kemegahannya mengilhami 
budaya masyarakat setempat.
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Sering kali kita mendengar pepatah 
‘asam di gunung, garam di laut’, 
yang bahkan sudah dipetik dalam 

sebuah tembang dangdut karya Ona 
Sutra. Hanya saja, pepatah itu agaknya 
tak berlaku buat masyarakat Krayan, 
Nunukan, Kalimantan Timur.

Suku Dayak Lundayeh, salah satu 
penduduk asli, mendiami wilayah Long 
Bawan, ibukota Kecamatan Krayan, yang 
menempati kawasan Taman Nasional 
Kayan Mentarang.  Krayan terletak di 
dataran tinggi Borneo, berhawa sejuk 
dengan panorama alam pegunungan. 

Dataran Krayan yang sangat luas 
di ketinggian hampir 1.300 m dpl, 
dikelilingi gunung yang berbukit sekilas 
seperti kawah raksasa. Untuk mencapai 
Krayan, tidak ada jalan lain kecuali 
melalui angkasa dengan menggunakan 

Primadona
yang Hampir Terlupakan

Usep Rahmat WS*
usepbaduy@yahoo.com

Penyedap masakan dari dataran tinggi 
di batas negeri.

pesawat perintis dari bandara Nunukan 
atau bandara Malinau. Keterbatasan 
akses untuk menuju ke Krayan berimbas 
pada kurangnya  pasokan sembako.

Pada zaman dulu, untuk 
mendapatkan sebungkus garam saja, 
masyarakat harus berjalan kaki berhari-
hari menembus belantara, membelah 
bukit terjal, ke Bakelalan, salah satu 
kampung di Malaysia. Dengan cara 
barter, masyarakat Krayan menukarkan 
hasil bumi dengan barang kebutuhan 
sehari-hari, tak terkecuali garam. 

Sampai pada satu waktu, seorang 
anggota masyarakat yang sedang 
berburu menemukan sebuah mata 
air yang berasa asin. Temuan ini 
membuatnya berperasaan aneh dan 
penuh tanya. Lantas masyarakat 
setempat membersihkan mata air itu 
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dan menampung airnya dalam sebuah 
sumur. Ini sebagai penanda sekaligus 
untuk memudahkan dalam pengambilan 
airnya.

 Lambat laun, garam gunung—begitu 
kini disebut—ini menjadi sangat populer 
di Kayan Mentarang, dan menjadi salah 
satu keistimewaan dari Taman Nasional. 
Walau sudah dimanfaatkan masyarakat 
sejak dulu, tapi saat itu bentuk garamnya 
masih bersifat cair. Kemudian, air asin 
dari sumur itu mulai diolah menjadi 
garam padat.

Proses pembuatannya sangat berbeda 
dengan garam laut pada umumnya. 
Garam gunung diolah dengan cara 
ditampung dalam drum, lalu dipanaskan 
sampai mendidih dan mengering 
sehingga yang tersisa tinggal butiran-
butiran garamnya. Proses ini memakan 
waktu yang cukup lama dan banyak 
menggunakan kayu bakar. 

Rasanya ini tidak terlalu asin, tetapi 
memiliki citarasa yang khas pada setiap 
masakan yang dibumbui garam gunung 
ini. Garam gunung pernah mengalami 

masa keemasan pada era 1980 – 1990-
an. Keberadaannya yang tidak lazim ini 
menimbulkan rasa penasaran orang-
orang yang berada di sekitar Krayan. 
Kepopulerannya sampai menyeberang 
ke Negeri Jiran Malaysia, bahkan Brunai 
Darusalam. Banyak pengunjung yang 
sengaja datang hanya untuk melihat 
sumur air garam dan mencicipinya.

Perubahan zaman dan kemajuan 
pembangunan merubah segalanya. 
Meskipun jalan belum terbuka, pelebaran 
dan perpanjangan bandara telah 
membuka kokohnya pagar keterasingan. 

Jadwal penerbangan yang dulu hanya 
seminggu tiga kali, sekarang sudah 
sehari tiga kali. Pasokan barang sandang 
pangan yang mengalir deras, perlahan 
mengikis usaha rumahan garam gunung. 

Persaingan garam gunung dan 
garam laut mulai tak seimbang. Proses 
pembuatan garam gunung yang menyita 
waktu dan tenaga, tak simbang lagi 
dengan harga jualnya. Sang primadona 
ini perlahan mulai memudar. Sang 
primadona kini hanya terdiam di lemari 

irafina.net

kaca sebagai cinderamata.
Taman Nasional Kayan Mentarang 

melalui program pemberdayaan 
masyarakatnya, sangat peduli dengan 
kelangsungan hidup garam gunung.Cara 
pengolahan mulai diperbaiki, kemasan 
yang apa adanya kini dipercantik. 
Garam gunung yang sempat tertidur 
mulai bangkit. Kebanggaan masyarakat 
terhadap garam gunung kini tumbuh 
kembali, seiring dengan rasa penasaran 
dan ingin mencoba rasa garam gunung. 

Keterasingan dan kesulitan untuk 
mendapatkan segenggam garam, justru 
di tengah belantara dataran yang begitu 
tinggi, jauh dari laut, Tuhan telah 
menunjukan kekuasaanNya. Sesuatu 
yang menurut akal nurani manusia 
tidak mungkin terjadi, tapi Krayan 
yang jauh dari laut, menjadi salah satu 
tempat penghasil garam gunung yang 
terkenal.***

*Polhut Balai Taman Nasional 
Kayan Mentarang 

Air yang mengalir di Kayan Mentarang ternyata mengandung bahan mineral bergaram. 
Di masa lalu garam dipanen untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat.
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Seiring langkah para pecinta alam yang akan menggapai 
puncak Mahameru, hari itu 15 Agustus 2010, aku 
menelusuri jalur pendakian yang terjal dan berliku. 

Langkah demi langkah terayun, nafaspun terengah-engah. 
Logistik dipundak mulai berat membebani; kaki gemetar 

dan keringat dingin mulai terasa. Mendaki gunung tertinggi 
di Pulau Jawa yang berada di Lumajang, Jawa Timur, ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi para pendaki gunung dan 
penggiat alam bebas.

Untuk mencapai puncak Semeru, aku harus menempuh 
jalan setapak sejauh  17 km yang terbagi dalam tiga pos 
pendakian: Ranu Kumbolo, Kalimati dan Arcopodo. Sensasi 
pendakian baru aku temukan ketika menempuh jalur  

Menapak Jejak Pendaki di Pucuk Jawa
Agung Siswoyo*
agungdjenar@yahoo.com

Atap langit yang telah memikat ribuan pendaki.

Arcopodo menuju puncak. 
Di kalangan para pendaki, jalur ini dikenal sebagai jalur 

2…1: dua langkah maju, satu langkah merosot mundur. Medan 
pasir berbatu tajam sepanjang 1,7 km ini dengan susah-payah 
dapat aku tempuh dalam waktu 4 jam. 

Sungguh beruntung, cuaca lagi bersahabat, tak ada kabut 
apalagi badai, sehingga puncak Mahameru dapat aku capai 
untuk pertama kali. Momen ini takkan terlupakan: tepat 17 
Agustus 2010 dapat kurasakan dingin dan tipisnya oksigen di 
pucuk Mahameru.

Saat ini, Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 
Geologi Bandung merekomendasikan kepada Balai Besar 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, sebagai pemegang 

www.panoramio.com
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otoritas pengelolaan, untuk membatasi 
pendakian hanya sampai pada pos 
Kalimati. Ini dilakukan karena Semeru 
masih menyemburkan debu dan 
melontarkan batu pijar sampai radius 
1 km dari kawahnya. Status Semeru 
menjadi Waspada atau level II. 

Status Waspada ternyata tidak 
menyurutkan minat para pendaki untuk 
mendaki Semeru. Untuk menikmati 
keindahan Semeru, para pendaki tidak 
harus menjejakkan kaki sampai puncak 
Mahameru. 

Ranu Kumbolo menjadi pilihan 
bagi para pendaki untuk berkemah dan 
menikmati pemandangan danau. Ranu 
Kumbolo, yang berada pada ketinggian 
2.800 m dpl, menjanjikan panorama 
yang mengesankan. Apabila kondisi 
cerah, pada pagi hari dapat dinikmati 
mentari terbit. 

Matahari yang muncul di antara dua 
punggung bukit, cahayanya berkilauan di 
atas permukaan danau seluas 17 hektare 
ini. Untuk mencapai Ranu Kumbolo, 
para pendaki harus menapakkan kaki 
demi kaki menelusuri jejak para pendaki 
sebelumnya pada jalan setapak sejauh 10 
km. 

Ini jalur terpanjang di antara pos-
pos pendakian yang ada. Tentu saja 
jalur ini menguji kesabaran dan mental 
pendaki. Meskipun demikian, pada jalur 
ini telah dilengkapi empat buah shelter 
yang dapat dimanfaatkan pendaki untuk 
beristirahat.   

Dalam setiap langkah perjalanan 

menuju Ranu Kumbolo, pendaki 
dapat menikmati tebing Watu Rejeng 
setinggi 50 meter dan desahan angin 
gunung yang menerpa pucuk-pucuk 
cemara. Jika beruntung, pendaki juga 
dapat menjumpai sekelompok lutung 
(Trachypithecus auratus) di blok hutan 
Landingan Dowo. 

Sambutan awal ketika memasuki 
lingkungan Ranu Kumbolo yang 
berada di lembah, pendaki akan 
disuguhi pemandangan danau dari atas. 
Sesampainya di Ranu Kumbolo, nampak 
hamparan rumput pegunungan yang 
bergoyang-goyang tertiup angin. Padang 
rumput yang membentang di bibir danau 
sering dimanfaatkan untuk mendirikan 
tenda. 

Pada malam hari, suasana di Ranu 
Kumbolo sering kali riuh oleh nyanyian 
dan canda tawa para pendaki. Sedikitnya 
lima buah tenda berdiri setiap hari. 
Di pagi hari, pendaki sering menguji 
kekuatan fisik dengan melakukan 
tracking pada Tanjakan Cinta yang 
berada di sisi selatan danau ini. 

Tanjakan Cinta merupakan tanjakan 
panjang dan terjal dengan tekstur tanah 
yang liat nan licin. Sering kali dalam 
mendaki Tanjakan Cinta, para pendaki 
berhenti di tengah jalan untuk sekedar 
mengatur nafas yang tersengal dan 
mengistirahatkan otot kaki. Kelelahan 
ini akan terhapus sesampainya di puncak 
Tanjakan Cinta. 

Selain kepuasan itu, kita juga akan 
mendapati pandangan lepas: sejauh mata 

memandang hanya padang savana yang 
berujung di Cemoro Kandang, hutan 
cemara yang tumbuh di kaki Gunung 
Kepolo. 

Dari ujung Tanjakan Cinta, para 
pecinta alam dapat melanjutkan 
pendakian menuju Kalimati. Pos kedua 
ini dapat ditempuh selama 2 sampai 3 
jam, setelah membelah padang savana 
Oro-oro Ombo dan hutan Cemoro 
Kandang. Pendakian seringkali berlanjut 
sampai Kalimati, lalu menerobos ke 
puncak.

Keberanian dan kenekatan pendaki 
menghantui ketenangan ranger Taman 
Nasional. Tanpa izin, pendaki mencari 
lengah, menerobos batas pendakian, dan 
mendaki sampai Mahameru. Pernyataan 
sanggup tidak mendaki sampai ujung 
tertinggi kerap tidak dipatuhi, sembari 
tidak menimbang risiko kecelakaan. Hal 
ini menuntut para ranger untuk selalu 
meningkatkan kewaspadaan. Sampai 
dengan 2011 sedikitnya 20 jiwa telah 
menjadi korban. Batu nisan dan prasasti 
menghiasi sepanjang jalur pendakian 
Arcopodo – Puncak.

Kecelakaan yang terjadi sering 
disebabkan cuaca buruk, hujan badai 
di puncak Mahameru, dan kabut tebal 
yang menutupi jalur pendakian. Jalur 
Arcopodo – puncak yang menyerupai 
bibir gelas benar-benar menuntut 
kewaspadaan ketika mendaki maupun 
sepulang dari puncak. 

Kesalahan turun dari puncak dapat 
berakibat fatal dengan dua risiko. 
Selamat, tapi tersesat di blok hutan 
Kalimati atau celaka di Blang 75, sebuah 
jurang sedalam 75 meter. Tentu saja dua 
pilihan pahit ini tidak akan dipilih oleh 
para pendaki. Meraih ujung Mahameru 
memang penuh dengan tantangan dan 
risiko, namun segala resiko mesti ditekan 
hingga sekecil mungkin.***  

*Staf Balai Besar Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru

w
w

w
.gatotkuncoroedi.blogspot.com

Pada malam hari, Ranu Kumbolo 
sering kali riuh dengan canda tawa 
para pendaki. Dari sini, saat pagi hari, 
pendaki sering menguji kekuatan fisik 
dengan mendaki Tanjakan Cinta yang 
berada di sisi selatan danau. 
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Jejak Perubahan Iklim 
di Ekosistem Modern

Seputar 21.000 tahun lalu, selama 
Zaman Es Akhir, Bumi yang 
terlalu dingin memaksa spesies 

bersebaran-terbatas menempati wilayah 
yang sangat berbeda dengan habitatnya 
hari ini. Di Eropa utara misalnya, banyak 
spesies yang ditemukan saat ini adalah 
pendatang yang relatif baru dari selatan 
Eropa. 

Satu tim ahli ekologi dan ilmuwan 
komputer mencoba memahami 
bagaimana spesies bermigrasi untuk 
menghadapi perubahan iklim yang 
begitu masif dalam sejarah Bumi. Para 
ahli juga ingin mengetahui adakah 
perbedaan laju migrasi dalam spesies 
modern di antara dataran rendah dengan 
tinggi.

Tingkat migrasi yang dibutuhkan 
spesies diperkirakan dengan menghitung 
seberapa cepat kondisi iklim bergerak 
di permukaan Bumi pada suatu titik. 
Kecepatan ini tergantung pada tingkat 
perubahan suhu sepanjang waktu serta 
topografi lokal. Pada topografi curam, 
perjalanan jarak pendek saja telah 
mampu menghasilkan perbedaan suhu 
yang besar—berarti perubahan iklim 
berdampak kecil.

Lantas, apa yang terjadi jika suatu 
spesies tak dapat bermigrasi cepat-cepat 
seiring dengan laju perubahan iklim? 
Daerah jelajah spesies akan segera 
menyusut dan, dalam beberapa kasus, 
spesies dapat punah. Hal itu paling 
mungkin terjadi ketika kecepatan iklim 
berubah relatif tinggi dibandingkan 

dengan daya penyebaran spesies.
Para peneliti menguji hal tersebut 

dengan pola pemetaan keanekaragaman 
spesies sebaran-terbatas untuk semua 
amfibi, mamalia dan burung. Penyebar 
terlemah—amfibi—sangat dipengaruhi 
kecepatan perubahan iklim, sementara 
penyebar terkuat, burung, tidak begitu 
terpengaruh. Dalam keluarga mamalia, 
kelelawar menunjukkan pola yang 
lebih mirip dengan burung, sementara 
mamalia tanpa daya terbang lebih seperti 
amfibi. 

Jadi, tampaknya ada hubungan 
langsung antara kecepatan migrasi, daya 
sebar spesies dalam merespon iklim yang 
berubah, dengan peluang sintas spesies 
dalam menghadapi perubahan iklim.

Penelitian ini memberikan bukti 
bahwa di masa lalu perubahan iklim 
regional yang berinteraksi dengan 
topografi lokal dan daya penyebaran 
spesies memberi kontribusi penting bagi 
distribusi keanekaragaman hayati global.

Dan kini, perubahan iklim 
antropogenik meningkatkan kecepatan 
perubahan iklim. Beberapa daerah di 
dunia—daerah aliran sungai Amazon, 
dan sebagian besar Afrika—di mana 
secara historis perubahan iklim 
berkecepatan agak rendah, diperkirakan 
akan meningkat pesat dalam 70 tahun 
mendatang. Spesies sebaran-terbatas 
dua kawasan itu mungkin akan berisiko 
dengan meningkatnya kecepatan 
perubahan iklim. (SCIENCEDAILY).

Pegunungan Andes memiliki topografi 
sangat bervariasi dengan kecepatan 
perubahan iklim yang rendah dan 
keragaman tinggi spesies vertebrata 
sebaran terbatas. 
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Nusantara beserta isinya 
adalah Lumbung Wawasan kita

Mengayomi Nusantara, 
Mencagari Masa Depan

Air Terjun Lapopu di Taman Nasional Manepeu Tanadaru
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